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ABSTRACT 
 

FITRI MUKSIN. T31118181.   APPLICATION OF ADDITIVE RATIO 

ASSESSMENT (ARAS) METHOD FOR DETERMINATION OF HEALTHY 

HOUSES (A CASE STUDY:  TILAMUTA PUBLIC HEALTH CENTER) 

 

This study aims to 1) design an applicable decision support system for determining 

healthy houses, and 2) get accurate results on the application of the ARAS method 

in determining Healthy Houses. The ARAS method makes it easier to determine the 

best alternative and can produce more optimal solutions or decisions in each 

calculation. A healthy house is a house or place to live that can meet all physical 

and spiritual needs properly.  It functions as a protection from external influences 

and a place to live. A healthy house must meet three health components, namely 

house component, sanitation facilities, and the behavior of the occupants in the 

house. In determining healthy houses within the area of the Tilamuta Public Health 

Center, it is still done manually.  It takes a lot of time leading to errors found in the 

grouping of community houses, namely errors in processing the values. The results 

of this study can be seen from the application of the ARAS method designed.  It can 

help the Public Health Center in determining Healthy Houses.  It is also evidenced 

by the results of tests carried out.  The white box and base path methods produce a 

value of V(G) = 5 CC 

 

Keywords: Healthy Houses, DSS, ARAS Method 
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ABSTRAK 
 

FITRI MUKSIN, T3118181, IMPLEMENTASI METODE ADDITIVE RATIO 

ASSESSMENT (ARAS) UNTUK PENENTUAN RUMAH SEHAT (STUDI 

KASUS : PUSKESMAS TILAMUTA) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Merancang sistem pendukung keputusan 

penentuan rumah sehat dan dapat diimplementasikan. 2) mendapatkan hasil yang 

akurat pada penerapan metode ARAS sehingga dapat digunakan dalam penentuan 

Rumah Sehat. Metode ARAS merupakan metode yang lebih mudah dalam 

menentukan alternatif terbaik serta dapat menghasilkan solusi atau keputusan yang 

lebih optimal dalam setiap perhitungan. Rumah sehat atau sering juga disebut 

Healthy home adalah rumah atau tempat tinggal yang mampu memenuhi segala 

kebutuhan jasmani dan rohani secara layak sebagai perlindungan dari pengaruh 

alam luar maupun tempat tinggal. Rumah sehat harus memenuhi tiga komponen 

kesehatan, yaitu komponen rumah, sarana sanitasi dan perilaku penghuni rumah. 

Dalam penentuan Rumah Sehat di Puskesmas tilamuta masih dilakukan secara 

manual yang membutuhkan banyak waktu sehingga kadang terjadi kesalahan dalam 

pengelompokan rumah masyarakat yang disebabkan oleh adanya kesalahan dalam 

pengolahan nilai. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari Implementasi metode ARAS 

yang dapat direkayasa sehingga dapat membantu pihak puskesmas dalam 

penentuan Rumah Sehat, hal ini juga dibuktikan dengan hasil pengujian yang 

dilakukan dengan metode white box dan basis path yang menghasilkan nilai V(G) 

= 5 CC 

 

Kata Kunci : Rumah Sehat, SPK, Metode ARAS 
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BAB I  

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumah adalah salah satu kebutuhan pokok manusia yang berfungsi sebagai 

tempat tinggal yang dapat digunakan untuk berlindung dari gangguan iklim dan 

makhluk hidup lainnya serta menjadi tempat berkumpulnya keluarga untuk 

menghabiskan sebagian waktunya. Menurut komisi WHO (World Health 

Organization) mengenai kesehatan dan lingkungan, rumah adalah suatu struktur 

atau bangunan fisik sebagai tempat berlindung dimana lingkungan membantu 

kesehatan fisik dan mental serta kondisi sosial untuk kesehatan baik keluarga 

maupun individu [1].  

Derajat peningkatan kesehatan masyarakat dapat dilihat dari pola hidup 

penduduknya yang berperilaku proaktif untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatan, mencegah terjadinya resiko penyakit, melindungi diri dari ancaman 

penyakit serta ikut berpartisipasi aktif dalam gerakan kesehatan masyarakat. 

Kesehatan masyarakat dilihat dari lingkungan yang mendukung terwujudnya 

keadaan sehat yaitu lingkungan yang bebas dari polusi, sanitasi lingkungan yang 

memadai, tersedianya air bersih, serta perumahan dan pemukiman yang sehat [2]. 

Rumah sehat atau sering juga disebut Healthy home adalah rumah atau 

tempat tinggal yang mampu memenuhi segala kebutuhan jasmani dan rohani secara 

layak sebagai perlindungan dari pengaruh alam luar maupun tempat tinggal. Rumah 

sehat harus memenuhi tiga komponen kesehatan, yaitu komponen rumah, sarana 

sanitasi dan perilaku penghuni rumah. Jika rumah atau lingkungan tidak memenuhi 

syarat kesehatan maka akan menjadi resiko sumber penularan dari berbagai jenis 

penyakit, khususnya penyakit berbasis lingkungan.  

Untuk mengetahui jumlah penduduk desa lamu dengan persentase rumah 

sehat dilakukan survey yang biasanya diselenggarakan oleh sanitarian puskesmas 

atau petugas kesehatan lingkungan kabupaten/kota dibawah pengawasan dinas 

kesehatan kabupaten yang jumlahnya mencapai 1.538.  Puskesmas Tilamuta adalah 

salah satu unit kesehatan yang ada di kecamatan Tilamuta kabupaten Boalemo. 
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Dalam penentuan rumah sehat maka dilakukan pendataan oleh petugas sanitarian 

Puskesmas dan kader kesling yang sudah terlatih dengan ketentuan dan koordinasi 

dengan petugas sanitarian puskesmas yang ada. Pendataan rumah sehat yang 

dilakukan oleh petugas sanitarian Puskesmas Tilamuta yaitu dengan mendatangi 

langsung atau melakukan kunjungan ke rumah masyarakat dengan membawa 

kuesioner rumah sehat untuk melihat kondisi rumah yang dilakukan pengawasan. 

Data rumah yang didapat dari hasil pengisian angket/kuesioner rumah sehat 

adalah 548 dan masih diolah secara manual sehingga memakan banyak waktu dan 

terkadang juga terdapat kesalahan dalam pengelompokan rumah masyarakat karena 

adanya kesalahan dalam pengolahan nilai yang didapat. Mengatasi permasalahan 

ini maka perlu dibuat sistem yang dapat membantu dalam penentuan rumah sehat, 

yaitu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mana sistem ini dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan masalah semi terstruktur. 

Sistem ini memiliki kelebihan dimana dapat menentukan alternatif terbaik yang ada 

sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan secara akurat. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan ini adalah metode additive ratio assessment (ARAS). Metode ARAS 

digunakan dalam penelitian ini karena metode ini lebih mudah dalam menentukan 

alternatif terbaik serta dapat menghasilkan solusi atau keputusan yang lebih optimal 

dalam setiap perhitungan. Dalam perhitungan metode ARAS yang tidak terdapat 

dalam metode lainnya yaitu adanya konsep perangkingan yang berdasarkan pada 

konsep perangkingan utility degree yaitu dengan membandingkan nilai keseluruhan 

alternatif optimal terhadap nilai keseluruhan setiap alternatif. 

Penelitian mengenai penentuan rumah sehat sudah dilakukan oleh Tri 

Afriliyanti [3]. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa untuk mengetahui persentase 

rumah sehat maka dilakukan survey oleh petugas sanitarian puskesmas. Penilaian 

dilakukan dengan pengisian kuesioner dengan 3 kategori yaitu komponen rumah, 

sarana sanitasi, dan perilaku penghuni. Model proses yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model waterfall yang dimodifikasi, namun metode 

penentuannya menggunakan metode matematis. Hasil dari penelitian ini adalah 

rancang bangun sistem pendukung keputusan penentuan rumah sehat yang dapat 
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digunakan sebagai prototipe untuk membangun sistem pendukung keputusan 

penentuan rumah sehat. 

Berdasarkan referensi dari beberapa penelitian yang telah 

mengimplementasikan metode ARAS, diantaranya adalah penelitian yang telah 

dilakukan oleh [4]. Dengan menggunakan algoritma ARAS, penelitian ini 

menggunakan empat kriteria input. Kriteria pertama yaitu selisih hari, kriteria 

kedua yaitu jarak rumah, kriteria ketiga yaitu kelompok usia, kriteria keempat yaitu 

jumlah kunjungan sakit. Dengan mengimplementasikan metode ARAS, hasil 

penelitian ini berupa sistem rekomendasi pasien kunjungan sehat yang dirangking 

dari nilai preferensi terbesar hingga nilai terkecil.  

Dengan referensi yang ada, metode ARAS telah dibuktikan mampu 

membandingkan nilai keseluruhan alternatif optimal terhadap nilai keseluruhan 

setiap alternatif yang ada. Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Additive Ratio 

Assessment (ARAS) untuk Penentuan Rumah Sehat”. Diharapkan dengan 

adanya sistem ini dapat membantu petugas sanitarian puskesmas dalam penentuan 

rumah sehat.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1.  Jumlah penduduk yang memiliki rumah sehat masih sediki.  

2.  Jumlah penduduk yang sangat meningkat di desa lamu.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan penentuan rumah sehat 

dan dapat diimplementasikan? 

2. Bagaimana menerapkan metode ARAS dalam Penentuan Rumah Sehat 

dapat memperoleh hasil yang tepat dan akurat? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Merancang sistem pendukung keputusan penentuan rumah sehat dan dapat 

diimplementasikan. 

2. Dapat menerapkan metode ARAS dalam Penentuan Rumah Sehat agar 

memperoleh hasil yang tepat dan akurat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ilmu komputer, 

berupa manfaat dalam pengembangan Sistem Pendukung Keputusan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solusi untuk semua 

elemen ataupun semua unsur yang terlibat dalam pembuatan Sistem 

komputer ini untuk penentuan rumah sehat. 
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BAB II  

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Studi 

Tinjauan studi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Tinjauan Studi 

No Peneliti Judul  Tahun Metode  Hasil 

1 Dasril Aldo, 

Julius 

Santony, 

Gunadi Widi 

Nurcahyo 

Identifikasi 

Sanitasi 

Rumah Sehat 

dengan 

Metode 

Multifactor 

Evaluation 

Process 

2019 Multifactor 

Evaluation 

Process 

(MFEP) 

Dengan metode MFEP 

didapat sebanyak 30% 

rumah yang teridentifikasi 

sebagai rumah sehat dan 

70% sebagai rumah tidak 

sehat, sedangkan data 

Puskesmas teridentifikasi 

sebesar 35% rumah sehat 

dan 65% rumah tidak sehat. 

Dari hasil perbandingan 

terdapat perbedaan hasil 

keputusan satu data yaitu 

data pada Hendra dengan 

metode MFEP 

menghasilkan identifikasi 

rumah tidak sehat sedangkan 

data Puskesmas 

menunjukkan hasil rumah 

sehat. Tingkat perbedaan 

tersebut setelah 

dibandingkan yaitu sebesar 

5 % dan mendapatkan 

tingkat kesamaan sebesar 

95%. Dengan tingkat 
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No Peneliti Judul  Tahun Metode  Hasil 

kesamaan ini maka metode 

MFEP dapat digunakan 

sebagai metode dalam 

identifikasi sanitasi rumah 

sehat [2]. 

2 Tri 

Afriliyanti, 

Sri Winiarti 

Perancangan 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penentuan 

Rumah Sehat 

2013 Metode 

Matematis 

Hasil penelitian ini yaitu 

sebuah rancangan sistem 

pendukung keputusan 

penentuan rumah sehat yang 

dapat digunakan sebagai 

prototipe untuk 

pembangunan sistem 

pendukung keputusan 

penentuan rumah sehat [3]. 

3 David 

Simartama, 

Dwi Marisa 

Midyanti, 

Rahim 

Hidayati 

Implementasi 

Metode 

Additive 

Ratio 

Assessment 

(ARAS) 

untuk 

Rekomendasi 

Pasien 

Kunjungan 

Sehat Pada 

Fasilitas 

Kesehatan 

Tingkat 

Pertama DR 

2019 Additive 

Ratio 

Assessment 

(ARAS) 

Dengan menggunakan 

algoritma ARAS, penelitian 

ini menggunakan empat 

kriteria input. Kriteria 

pertama yaitu selisih hari, 

kriteria kedua yaitu jarak 

rumah, kriteria ketiga yaitu 

kelompok usia, kriteria 

keempat yaitu jumlah 

kunjungan sakit. Dengan 

mengimplementasikan 

metode ARAS, hasil 

penelitian ini berupa sistem 

rekomendasi pasien 

kunjungan sehat yang 
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No Peneliti Judul  Tahun Metode  Hasil 

Josepb 

Nugroho H.S 

dirangking dari nilai 

preferensi terbesar hingga 

nilai terkecil [4] 

4 Lenny 

Margaretta 

Huizen, 

Agusta Praba 

Ristadi 

Pinem 

Pemodelan 

Penentuan 

Prioritas 

Renaksi 

(Rencana 

Aksi 

Rehabilitasi 

& 

Rekonstruksi) 

Menggunakan 

Metode 

ARAS 

2020 Additive 

Ratio 

Assessment 

(ARAS) 

Hasil dari pemodelan untuk 

menentukan prioritas pada  

Renaksi dengan metode 

ARAS diperoleh nilai 

0.9636, hasil penelitian ini 

tidak jauh berbeda dengan 

kumpulan data historis yang 

digunakan sebagai 

pembanding. Metode sistem 

pengambilan keputusan 

yang memiliki nilai fungsi 

optimum dapat 

menghasilkan nilai korelasi 

dasar yang lebih baik [5]. 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengambilan keputusan yang terstruktur atau tidak terstruktur. Sistem pendukung 

keputusan dirancang untuk membantu mempercepat dan mempermudah instansi 

atau perusahaan dalam mendukung semua tahapan pengambilan keputusan. Pada 

tahun 1971 seseorang yang bernama Michael Scott Morton pertama kali 

mengungkapkan istilah sistem pendukung keputusan yang dikenal dengan nama 

Management Decision System. Setelah sistem pendukung keputusan ini dikenal, 

sejumlah institusi pendidikan tinggi, lembaga penelitian dan perusahaan sudah 

mulai melakukan penelitian dengan membangun sistem pendukung keputusan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem 
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berbasis komputer yang dapat membantu pengambilan keputusan dengan 

memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai masalah 

terstruktur dan tidak terstruktur [6]. 

Secara umum sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang dapat 

menyediakan fungsi pemecahan masalah dan komunikasi untuk masalah semi-

terstruktur. Sistem pendukung keputusan secara khusus adalah sebuah sistem yang 

mendukung pekerjaan manajer atau kelompok manajer dalam memecahkan 

masalah semi terstruktur dengan memberikan informasi dan saran mengenai 

keputusan tertentu [7]. 

Sistem pendukung keputusan digunakan sebagai alat bagi pengambil 

keputusan untuk memperluas kemampuan dalam pengambilan keputusan tetapi 

tidak menggantikan penilaian dari pengambil keputusan [8]. Masalah pengambilan 

keputusan pada dasarnya adalah suatu bentuk pemilihan berbagai alternatif 

tindakan yang dapat dipilih melalui beberapa mekanisme, dengan harapan dapat 

menghasilkan keputusan yang terbaik. 

2.2.1.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan terdiri atas beberapa karakteristik, yaitu [8]: 

1. Mendukung pengambilan keputusan dalam membahas masalah 

terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur 

2. Output diperuntukkan untuk anggota organisasi di semua tingkatan 

3. Mendukung proses pengambilan keputusan di semua tahap: kecerdasan, 

desain, dan seleksi 

4. Adanya antarmuka manusia atau mesin dimana manusia (pengguna) masih 

mengontrol proses pengambilan keputusan 

5. Penggunaan model matematika dan statistik yang dibahas 

6. Memiliki kemampuan berdialog untuk memperoleh informasi sesuai 

kebutuhan 

7. Mengintegrasikan subsistem sehingga dapat berfungsi sebagai sistem yang 

terintegrasi 

8. Memerlukan struktur data yang komprehensif yang dapat memenuhi 

kebutuhan informasi dari semua tingkat manajemen 
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9. Pendekatan easy to use. Karakteristik sistem pendukung keputusan yang 

efektif adalah mudah digunakan dan memungkinkan fleksibilitas 

pengguna untuk mengembangkan atau memilih pendekatan baru dalam 

membahas masalah yang dihadapi 

10. Kemampuan sistem untuk beradaptasi dengan cepat. Hal ini 

memungkinkan pengambil keputusan untuk menghadapi masalah baru 

sambil mengelolanya dengan mengadaptasi sistem ke kondisi yang 

berubah. 

2.2.1.2 Tahap Proses Pengambilan Keputusan 

Tahapan proses pengambilan keputusan terdiri dari beberapa langkah-

langkah, yaitu [9]: 

1. Pencarian (intelligence), tahap ini merupakan tahap pendefinisian terkait 

dengan masalah yang dihadapi dan keputusan yang akan diambil 

2. Perancangan (design), tahap ini merupakan tahap proses merepresentasikan 

model sistem yang akan dibangun berdasarkan asumsi-asumsi yang telah 

ditetapkan 

3. Pemilihan (choice), tahapan ini merupakan tahapan proses pengujian dan 

pemilihan keputusan terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

4. Implementasi (implementation), tahap ini adalah tahap pelaksanaan dari 

keputusan yang telah diambil. 

2.2.2 Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) 

Metode ARAS merupakan metode yang dikembangkan oleh Zavadskas 

pada tahun 2010. Metode ARAS adalah nilai fungsi utilitas dalam menentukan 

efisiensi relatif kompleks dari alternatif yang layak yang berbanding lurus dengan 

efek relatif dari nilai dan bobot kriteria utama yang dipertimbangkan dalam sebuah 

proyek [4]. 

Metode ARAS merupakan salah satu metode dalam sistem pendukung 

keputusan yang menggunakan nilai fungsi utilitas dalam menentukan hasil 

penjumlahan alternatif optimal pada proses perhitungan sebelum digunakan pada 

baris database untuk menentukan alternatif terbaik. Rasio jumlah nilai kriteria akan 

dinormalisasi dan diukur berdasarkan alternatif yang optimal. Alternatif optimal 
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adalah alternatif terbaik yang akan dibandingkan dengan nilai keseluruhan dari 

masing-masing alternatif [6]. Metode ARAS juga disebut sebagai satu-satunya 

metode dalam sistem pendukung keputusan yang pemeringkatannya menggunakan 

konsep pemeringkatan derajat utilitas, yaitu membandingkan nilai indeks dari 

semua alternatif yang optimal dengan nilai indeks keseluruhan dari setiap 

alternatif[10]. 

Adapun langkah-langkah perhitungan dengan menerapkan metode ARAS, 

yaitu [6]: 

1. Menentukan kriteria, bobot, alternatif dan menentukan nilai alternatif dari 

setiap kriteria serta menentukan nilai optimal benefit dan cost. 

2. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan 

x = [𝑋01𝑋𝑖1⋮𝑋𝑛1
𝑋0𝑗𝑋𝑖𝑗⋮𝑋𝑚𝑗

⋯⋯⋱⋯
𝑋0𝑛𝑋𝑖𝑛⋮𝑋𝑚𝑛] (i =0, m…j = 1,n)    ………….(1) 

Dimana : 

m = jumlah alternatif 

n = jumlah kriteria 

Xij = nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j 

X0j = nilai optimal dari kriteria j 

3. Menentukan nilai optimal kriteria j (Xoj)  

X0j = 
𝑚𝑎𝑥𝑖  . Xij, if 

𝑚𝑎𝑥𝑖 .Xij is preferable ……………………….(2) 

X0j = 
𝑚𝑖𝑛𝑖  . Xij, if 

𝑚𝑖𝑛𝑖 .Xij is preferable ………………………..(3) 

4. Menentukan normalisasi matriks keputusan dari semua kriteria dengan dua 

cara: 

a. Perhitungan dengan kategori benefit, dimana Xij adalah nilai normalisasi 

Xij = 
𝑥𝑖𝑗∑ 𝑥𝑖𝑗𝑚𝑖=0   ……………………………………………..(4) 

b. Perhitungan dengan kategori cost dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

Langkah 1.           Xij = 
1𝑥𝑖𝑗  …………………………………….. (5) 

Langkah 2.           R  = 
𝑥𝑖𝑗∑ 𝑥𝑖𝑗𝑚𝑖=0   …………………………………..(6) 
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5. Menentukan nilai bobot pada matriks yang telah di normalisasi 

D = [dij] mxn = rij ………………………………………….….(7) 

Dimana :  

Wj  = bobot kriteria j 

6. Menentukan nilai fungsi optimalisasi (Si) 

Si  = ∑ 𝑑𝑖𝑗𝑚𝑖=0  ; (i = 1,2 …, m ; j = 1,2 …, n )  …………….…...(8) 

Dimana Si merupakan fungsi optimasi alternatif i. nilai terbaik adalah nilai 

yang terbesar dan nilai terburuk adalah nilai yang terkecil. Nilai dan bobot 

kriteria yang saling berhubungan akan berpengaruh terhadap hasil akhir 

7. Langkah terakhir adalah menentukan nilai derajat utilitas (peringkat) dengan 

persamaan : 

ki  = 
𝑆𝑖𝑆𝑜 ;   …………………………………………………….…(9) 

dimana hasil dari Si dan S0 merupakan nilai dari kriteria optimalitas 

(perangkingan). 

2.2.2.1 Contoh Kasus Penerapan Metode ARAS 

Berikut contoh penerapan metode ARAS pada seleksi calon karyawan baru 

[6] : 

1. Menentukan kriteria, bobot, alternatif dan menentukan nilai alternatif dari setiap 

kriteria serta menentukan nilai optimal benefit dan cost.  

Penentuan kriteria penilaian didapat pada saat interview, untuk penentuan bobot 

nilai sudah ditentukan sendiri oleh perusahaan, sedangkan penentuan benefit dan 

cost didapat dari penentuan kriteria prioritas utama yang telah ditentukan 

perusahaan dengan acuan dari kriteria penilaian dan bobot kriteria. Berikut ini 

tabel kriteria yang digunakan. 

 

Tabel 2.2 Tabel Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Tes Psikotes 20 Benefit 

C2 Wawancara  20 Benefit 

C3 Tes Kesehatan 10 Benefit  
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C4 Pendidikan 15 Benefit  

C5 Pengalaman Kerja 20 Benefit  

C6 Usia 5 Benefit  

C7 Status 5 Cost  

C8 Alamat 5 Cost  

 

Berikut data alternatif yang merupakan contoh calon karyawan baru: 

Tabel 2.3 Tabel Alternatif 

Alternatif Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A0 Nilai Optimal 4 4 5 5 5 5 3 3 

A1 Sigid Ahmad Diyono 4 2 5 3 5 3 3 5 

A2 Irfan Zamrudi 3 3 3 4 4 4 3 3 

A3 Ardian Wiraksa 4 4 1 4 1 4 5 4 

A4 Eryanda Susilo 3 4 3 3 5 3 3 5 

A5 Joni Iskandar 4 2 5 5 1 5 5 3 

 

Pada tabel 1 dan 2 dijelaskan bahwa data awal termasuk didalamnya adalah 

alternatif, kriteria dan bobot. Setelah didapatkan data awal ini selanjutnya 

dilakukan perhitungan dengan metode ARAS. 

2. Menentukan matriks keputusan 

X = [   
  443434

423442
553135

534435
554151

534435
333535

353453]   
  
 

3. Menormalisasikan matrix keputusan untuk semua kriteria 

Rij = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎   = Hasil (Benefit) 

 

(C1)  (C2) 

R01 = 
44+4+3+4+3+4  = 0,182 R02 = 

44+2+3+4+4+2  = 0,211 

R11 = 
44+4+3+4+3+4  = 0,182 R12 = 

24+2+3+4+4+2  = 0,105 
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R21 = 
34+4+3+4+3+4  = 0,182 R22 = 

34+2+3+4+4+2  = 0,158 

R31 = 
44+4+3+4+3+4  = 0,182 R32 = 

44+2+3+4+4+2  = 0,211 

R41 = 
34+4+3+4+3+4  = 0,182 R42 = 

44+2+3+4+4+2  = 0,211 

R51 = 
44+4+3+4+3+4  = 0,182 R52 = 

24+2+3+4+4+2  = 0,105 

(C3)  (C4) 

R03 = 
55+5+3+1+3+5  = 0,227 R04 = 

55+3+4+4+3+5  = 0,208 

R13 = 
55+5+3+1+3+5  = 0,211 R14 = 

35+3+4+4+3+5  = 0,125 

R23 = 
35+5+3+1+3+5  = 0,136 R24 = 

45+3+4+4+3+5  = 0,167 

R33 = 
15+5+3+1+3+5  = 0,045 R34 = 

45+3+4+4+3+5  = 0,167 

R43 = 
35+5+3+1+3+5  = 0,136 R44 = 

35+3+4+4+3+5  = 0,125 

R53 = 
55+5+3+1+3+5  = 0,227 R54 = 

55+3+4+4+3+5  = 0,208 

(C5)  (C6) 

R05 = 
55+5+4+1+5+1  = 0,238 R06 = 

55+3+4+4+3+5  = 0,208 

R15 = 
55+5+4+1+5+1  = 0,238 R16 = 

35+3+4+4+3+5  = 0,125 

R25 = 
55+5+4+1+5+1  = 0,190 R26 = 

45+3+4+4+3+5  = 0,167 

R35 = 
55+5+4+1+5+1  = 0,048 R36 = 

45+3+4+4+3+5  = 0,167 

R45 = 
55+5+4+1+5+1  = 0,238 R46 = 

35+3+4+4+3+5  = 0,125 

R55 = 
55+5+4+1+5+1  = 0,048 R56 = 

55+3+4+4+3+5  = 0,208 

(C7)   

Tahap 1 : Tahap 2 : 

Xij = 
1𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 = Xij * (Cost) Rij = 

𝑋𝑖𝑗𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑋𝑖𝑗 = Hasil (Cost) 

X07 = 
13  = 0,333 R07=

0,3330,333+0,333+0,333+0,200+0,333+0,200= 0,192 

X17 = 
13  = 0,333 R17=

0,3330,333+0,333+0,333+0,200+0,333+0,200= 0,192 

X27 = 
13  = 0,333 R27=

0,3330,333+0,333+0,333+0,200+0,333+0,200= 0,192 
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X37 = 
15  = 0,200 R37=

0,2000,333+0,333+0,333+0,200+0,333+0,200= 0,115 

X47 = 
13  = 0,333 R47=

0,3330,333+0,333+0,333+0,200+0,333+0,200= 0,192 

X57 = 
15  = 0,200 R57=

0,2000,333+0,333+0,333+0,200+0,333+0,200= 0,115 

(C8)   

Tahap 1 : Tahap 2 : 

Xij = 
1𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 = Xij * (Cost) Rij = 

𝑋𝑖𝑗𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑋𝑖𝑗 = Hasil (Cost) 

X08 = 
13  = 0,333 R08=

0,3330,333+0,200+0,333+0,250+0,200+0,333= 0,202 

X18 = 
15  = 0,200 R18=

0,2000,333+0,200+0,333+0,250+0,200+0,333= 0,121 

X28 = 
13  = 0,333 R28=

0,3330,333+0,200+0,333+0,250+0,200+0,333= 0,202 

X38 = 
14  = 0,250 R38=

0,2500,333+0,200+0,333+0,250+0,200+0,333= 0,152 

X48 = 
15  = 0,200 R48=

0,2000,333+0,200+0,333+0,250+0,200+0,333= 0,121 

X58 = 
13  = 0,333 R58=

0,3330,333+0,200+0,333+0,250+0,200+0,333= 0,202 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh matriks keputusan yang 

telah dinormalisasikan sebagai berikut: 

X = 

[  
   0,1820,1820,1360,1820,1360,182

0,2110,1050,1580,2110,2110,105
0,2270,2270,1360,0450,1360,227

0,2080,1250,1670,1670,1250,208
0,2380,2380,1900,0480,2380,048

0,2080,1250,1670,1670,1250,208
0,1920,1920,1920,1150,1920,115

0,2020,1210,2020,1520,1210,202]  
    

 

4. Menentukan normalisasi terbobot dari semua kriteria, dilakukan dengan cara 

mengalikan matriks keputusan yang telah dinormalisasikan terhadap bobot 

kriteria. 

D01 = 𝑋01∗  * W1 = 0,182 * 20 = 3,636 D02 = 𝑋02∗  * W2 = 0,211 * 20 = 4,211 

D11 = 𝑋11∗  * W1 = 0,182 * 20 = 3,636 D12 = 𝑋12∗  * W2 = 0,105 * 20 = 2,105 

D21 = 𝑋21∗  * W1 = 0,136 * 20 = 2,727 D22 = 𝑋22∗  * W2 = 0,158 * 20 = 3,158 

D31 = 𝑋31∗  * W1 = 0,182 * 20 = 3,636 D32 = 𝑋32∗  * W2 = 0,211 * 20 = 4,211 

D41 = 𝑋41∗  * W1 = 0,136 * 20 = 2,727 D42 = 𝑋42∗  * W2 = 0,211 * 20 = 4,211 
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D51 = 𝑋51∗  * W1 = 0,182 * 20 = 3,636 D52 = 𝑋52∗  * W2 = 0,105 * 20 = 2,105 

 

D03 = 𝑋03∗  * W3 = 0,227 * 10 = 2,273 D04 = 𝑋04∗  * W4 = 0,208 * 15 = 3,125 

D13 = 𝑋13∗  * W3 = 0,227 * 10 = 2,273 D14 = 𝑋14∗  * W4 = 0,125 * 15 = 1,875 

D23 = 𝑋23∗  * W3 = 0,136 * 10 = 1,364 D24 = 𝑋24∗  * W4 = 0,167 * 15 = 2,500 

D33 = 𝑋33∗  * W3 = 0,045 * 10 = 0,455 D34 = 𝑋34∗  * W4 = 0,167 * 15 = 2,500 

D43 = 𝑋43∗  * W3 = 0,136 * 10 = 1,364 D44 = 𝑋44∗  * W4 = 0,125 * 15 = 1,875 

D53 = 𝑋53∗  * W3 = 0,227 * 10 = 2,273 D54 = 𝑋54∗  * W4 = 0,208 * 15 = 3,125 

 

D05 = 𝑋05∗  * W5 = 0,238 * 20 = 4,762 D06 = 𝑋06∗  * W6 = 0,208 * 5 = 3,125 

D15 = 𝑋15∗  * W5 = 0,238 * 20 = 4,762 D16 = 𝑋16∗  * W6 = 0,125 * 5 = 1,875 

D25 = 𝑋25∗  * W5 = 0,190 * 20 = 3,810 D26 = 𝑋26∗  * W6 = 0,167 * 5 = 2,500 

D35 = 𝑋35∗  * W5 = 0,048 * 20 = 0,952 D36 = 𝑋36∗  * W6 = 0,167 * 5 = 2,500 

D45 = 𝑋45∗  * W5 = 0,238 * 20 = 4,762 D46 = 𝑋46∗  * W6 = 0,125 * 5 = 1,875 

D55 = 𝑋55∗  * W5 = 0,048 * 20 = 0,952 D56 = 𝑋56∗  * W6 = 0,208 * 5 = 3,125 

 

D07 = 𝑋07∗  * W7 = 0,192 * 5 = 0,962 D08 = 𝑋08∗  * W8 = 0,202 * 5 = 1,010 

D17 = 𝑋17∗  * W7 = 0,192 * 5 = 0,962 D18 = 𝑋18∗  * W8 = 0,121 * 5 = 0,606 

D27 = 𝑋27∗  * W7 = 0,192 * 5 = 0,962 D28 = 𝑋28∗  * W8 = 0,202 * 5 = 1,010 

D37 = 𝑋37∗  * W7 = 0,115 * 5 = 0,577 D38 = 𝑋38∗  * W8 = 0,152 * 5 = 0,758 

D47 = 𝑋47∗  * W7 = 0,192 * 5 = 0,962 D48 = 𝑋48∗  * W8 = 0,121 * 5 = 0,606 

D57 = 𝑋57∗  * W7 = 0,115 * 5 = 0,577 D58 = 𝑋58∗  * W8 = 0,202 * 5 = 1,010 

 

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh hasil matriks keputusan normalisasi 

terbobot sebagai berikut: 

D = 

[  
   3,6363,6362,7273,6362,7273,636

4,2112,1053,1584,2114,2112,105
2,2732,2731,3740,4551,3642,273

3,1251,8752,5002,5001,8753,125
4,7624,7623,8100,9524,7620,952

1,0420,6250,8330,8330,6251,042
0,9620,9620,9620,5770,9620,577

1,0100,6061,0100,7580,6061,010]  
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5. Menentukan nilai optimum dan derajat utilitas nilai fungsi dari optimasi (Si) 

dengan menjumlahkan seluruh nilai kriteria dari hasil normalisasi terbobot 

S0 = 3,636 + 4,211 + 2,273 + 3,125 + 4,762 + 1,042 + 0,962 + 1,010 = 21,020 

S1 = 3,636 + 2,105 + 2,273 + 1,875 + 4,762 + 0,625 + 0,962 + 0,606 = 16,844 

S2 = 2,727 + 3,158 + 1,364 + 2,500 + 3,810 + 0,833 + 0,962 + 1,010 = 16,363 

S3 = 3,636 + 4,211 + 0,455 + 2,500 + 0,952 + 0,833 + 0,577 + 0,758 = 13,922 

S4 = 2,727 + 4,211 + 1,364 + 1,875 + 4,762 + 0,625 + 0,962 + 0,606 = 17,131 

S5 = 3,636 + 2,105 + 2,273 + 3,125 + 0,952 + 1,042 + 0,577 + 1,010 = 14,720 

Dari perhitungan (Si) diatas, diperoleh hasil seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2.4 Hasil Perhitungan Si 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 Si 

Nilai 

Optimal 
3,636 4,211 2,273 3,125 4,762 1,042 0,962 1,010 21,020 

Sigid 

Ahmad 

Diyono 

3,636 2,105 2,273 1,875 4,762 0,625 0,962 0,606 16,844 

Irfan 

Zamrudi 
2,727 3,158 1,364 2,500 3,810 0,833 0,962 1,010 16,363 

Ardian 

Wiraksa 
3,636 4,211 0,455 2,500 0,952 0,833 0,577 0,758 13,922 

Eryanda 

Susilo 
2,727 4,211 1,364 1,875 4,762 0,625 0,962 0,606 17,131 

Joni 

Iskandar 
3,636 2,105 2,273 3,125 0,952 1,042 0,577 1,010 14,720 

6. Menentukan nilai peringkat tertinggi dari setiap alternatif (Ki) dengan 

membagi seluruh nilai dari setiap alternatif (Si) terhadap nilai keseluruhan 

alternatif optimal (A0): 

K0 = 
21,02021,020  = 1,000 K1  = 

16,84421,020  = 0,801 

K2 = 
16,36321,020  = 0,778 K3 = 

13,92221,020  = 0,662 

K4 = 
17,13121,020  = 0,815 K5 = 

14,72021,020  = 0,700 
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7. Dari perhitungan ARAS yang telah dilakukan diperoleh hasil tingkatan 

peringkat (Ki) dari setiap alternatif yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 2.5 Hasil Perhitungan Ki 

Alternatif Nama Si Ki Ranking 

A0 Nilai Optimal 21,020   

A1 Sigid Ahmad diyono 16,844 0,801 2 

A2 Irfan Zamrudi 16,363 0,778 3 

A3 Ardian Wiraksa 13,922 0,662 5 

A4 Eryanda Susilo 17,131 0,815 1 

A5 Joni Iskandar 14,720 0,700 4 

 

3 Dari tabel diatas dapat dilihat hasil dari perhitungan dengan menggunakan 

metode ARAS, dimana nilai masing-masing alternatif dibagi dengan A0 sehingga 

menghasilkan nilai utility degree yang akan dijadikan tingkatan peringkat nilai 

tertinggi yang terpilih. Sehingga dapat ditentukan calon karyawan baru yang akan 

bekerja di perusahaan sesuai peringkat atau nilai yang didapat. 

2.2.3 Rumah Sehat 

Rumah adalah struktur fisik yang terdiri dari ruangan, halaman dan area 

sekitarnya yang digunakan sebagai tempat tinggal yang layak huni dan sarana 

pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuninya [1]. Menurut 

WHO, rumah adalah suatu bangunan atau struktur fisik dan merupakan tempat 

perlindungan jika lingkungan di sekitar struktur tersebut bermanfaat bagi kesehatan 

fisik dan mental serta kondisi sosial bagi kesehatan keluarga dan individu. 

Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia selain pakaian dan 

tempat tinggal, maka rumah harus kokoh agar penghuninya dapat bekerja dengan 

baik. Desain rumah dan iklim yang tidak memenuhi syarat kesehatan akan menjadi 

sumber untuk penularan berbagai penyakit, terutama penyakit berbasis alam. 

Rumah yang kokoh dan layak tidak harus mewah dan besar, tetapi rumah yang 

sederhana juga bisa menjadi rumah yang kokoh dan nyaman [11]. 

Rumah sehat adalah rumah yang memenuhi syarat kesehatan dan dilengkapi 

dengan fasilitas toilet dan air bersih yang sehat. Tempat pembuangan sampah, 



18 
 

 

sistem pengolahan limbah, ventilasi stabil, kepadatan bangunan, lantai rumah tidak 

terbuat dari tanah. Ukuran rumah yang kecil dan berdesak-desakan akan 

mempengaruhi tumbuh kembang mental atau jiwa anak-anak. 

2.2.3.1 Fungsi Rumah 

Bagi manusia, rumah mempunyai arti sebagai berikut [12]: 

1. Sebagai tempat untuk beristirahat, melepaskan lelah setelah penat 

melaksanakan kewajiban sehari-hari 

2. Sebagai tempat untuk membina rasa kekeluargaan dan bergaul dengan 

segenap anggota keluarga yang ada 

3. Sebagai tempat untuk melindungi diri dari berbagai macam bahaya yang 

mengancam 

4. Sebagai lambang status sosial mereka yang masih terasa sampai sekarang 

5. Sebagai tempat menyimpan atau meletakkan barang bawaan yang dimiliki 

2.2.3.2 Standar Rumah Sehat 

Keadaan rumah yang tidak memenuhi syarat kesehatan akan menjadi faktor 

resiko terjadinya penyakit, terutama penyakit yang berbasis lingkungan. Dalam 

menentukan standar kelayakan rumah sehat petugas puskesmas (sanitarian) 

menggunakan aturan yang berdasarkan pedoman teknis standar kelayakan rumah 

sehat yang diambil dari keputusan menteri kesehatan Republik Indonesia Nomor : 

829/MENKES/SK/VII/1999. Dalam penilaian rumah sehat terdiri atas 3 kategori 

penilaian, yaitu : komponen rumah, sarana sanitasi, dan perilaku penghuni. 

1. Komponen Rumah 

Komponen rumah merupakan salah satu aspek yang perlu dinilai dalam 

penilaian rumah sehat yang terdiri atas : langit-langit, dinding, lantai, jendela 

kamar tidur, jendela ruang keluarga, ventilasi, pencahayaan, sarana pembuangan 

asap dapur 

2. Sarana Sanitasi 

Sanitasi merupakan salah satu usaha dalam pencegahan penyakit yang 

menitikberatkan kegiatan pada usaha kesehatan lingkungan hidup manusia. 

Aspek penilaian yang termasuk dalam sarana sanitasi, yaitu : sarana air bersih, 
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sarana pembuangan kotoran (jamban), sarana pembuangan air limbah (SPAL), 

pengelolaan sampah. 

3. Perilaku Penghuni 

Aspek-aspek penilaian yang termasuk dalam kategori perilaku penghuni rumah, 

yaitu: membuka jendela kamar tidur, membuka jendela ruang keluarga, 

membersihkan rumah dan halaman, membuang tinja bayi dan balita ke jamban, 

membuang sampah pada tempat sampah. 

Kriteria penilaian penentuan rumah sehat dapat dilihat dalam bentuk tabel 

berikut ini: 

Tabel 2.6 Kriteria Penilaian Penentuan Rumah Sehat 

Cj 
Kategori 

Kriteria 
Kriteria Atribut Bobot 

C1 Komponen 

Rumah 

Langit-langit Max  5 

Dinding Max 5 

Kondisi Lantai  Max 5 

Memiliki Jendela Kamar Tidur Max 5 

Memilik Jendela Ruang Keluarga Max 5 

Memilik Ventilasi  Max 10 

Pencahayaan Max 5 

Sarana Pembuangan Asap Dapur Max 5 

C2 Sarana 

Sanitasi 

Sarana Air Bersih Max 10 

Sarana Pembuangan Kotoran (Jamban) Max 10 

Sarana Pembuangan Air Limpah (SPAL) Max 5 

Pengelolaan Sampah Max 5 

C3 Perilaku 

Penghuni 

Membuka Jendela Kamar Tidur Max 5 

Membuka Jendela Ruang Keluarga Max 5 

Membersihkan Rumah dan Halaman Max 5 

Membuang Tinja Bayi dan Balita Ke Jamban Max 5 

Membuang Sampah pada Tempat Sampah Max 5 
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Sebuah rumah dikatakan memenuhi syarat rumah sehat jika total skor hasil 

pendataan yang didapat lebih besar atau sama dengan (≥) dari batas ambang, dan 

dikatakan tidak memenuhi syarat jika total skor hasil pendataan yang didapat lebih 

kecil (<) dari batas ambang. 

2.2.4 Siklus Pengembangan Sistem 

 

Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan sistem (waterfall) 

2.2.4.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi, kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Tahap analisis 

sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap perancangan 

sistem. Langkah analisis merupakan langkah kunci dan sangat penting karena 

kesalahan pada langkah ini juga akan membuat kesalahan pada langkah selanjutnya. 

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analisis sistem adalah sebagai berikut [13]. 

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 
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2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3. Analyze, yaitu menganalisa sistem. 

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

2.2.4.2 Desain Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai, maka analisis sistem tahu persis apa 

yang harus dilakukan. Sekarang saatnya bagi analisis sistem untuk memikirkan 

bagaimana membentuk sistem. Tahap ini disebut desain sistem (system design). 

Struktur sistem dapat digambarkan sebagai berikut [13]”: 

1. Fase pasca analisis dari siklus pengembangan sistem. 

2. Definisi kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan desain dan implementasi. 

4. Menjelaskan cara membuat sistem. 

5. Dapat berupa gambar, denah, sketsa, atau beberapa elemen individu yang 

dapat ditempatkan dan berfungsi dalam satu kesatuan yang utuh. 

6. Ini termasuk mengkonfigurasi komponen perangkat lunak dan perangkat 

keras sistem. 

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu: 

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem 

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap 

kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya. 

Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secara 

umum (general systems design) dan desain sistem secara terinci (detailed systems 

design). 

1. Desain Sistem Secara Umum 

Tujuan dari desain sistem yang khas adalah untuk memberikan gambaran 

umum tentang sistem baru kepada pengguna, yang sedang dipersiapkan untuk 

desain sistem yang terperinci. Desain biasanya dilakukan oleh analis sistem untuk 

mengidentifikasi komponen sistem informasi yang dirancang secara rinci oleh 

pemrogram komputer dan pakar teknis lainnya. 



22 
 

 

Pada tahap ini, komponen sistem informasi dirancang untuk 

dikomunikasikan kepada pengguna. Komponen sistem informasi yang dirancang 

adalah model, output, input, database, teknologi, dan kontrol. 

2. Desain sistem Secara Rinci 

a. Desain Input Terinci 

Input adalah awal dari pemrosesan informasi. Sumber informasi adalah data 

dari transaksi yang dilakukan oleh suatu organisasi. Data yang diperoleh dari 

transaksi tersebut merupakan input ke sistem informasi. Hasil sistem informasi 

tidak lepas dari input data. 

Desain input terperinci dimulai dengan desain dokumen dasar sebagai 

pengambilan input pertama. Dari dokumen dasar yang tidak dirancang dengan baik, 

kemungkinan input yang direkam bisa salah atau bahkan lebih kecil. 

Fungsi dokumen dasar dalam menangani aliran data: 

1. Dapat menunjukkan jenis data yang harus dikumpulkan dan ditangkap 

2. Data dapat terekam dengan jelas, konsisten dan akurat 

3. Dapat mendorong kelengkapan data, karena data yang dibutuhkan 

disebutkan satu per satu dalam dokumen dasar. 

b. Desain Output Terinci 

Desain keluaran yang detail adalah untuk mengetahui seperti apa keluaran 

dari sistem yang baru dan seperti apa tampilannya. Desain keluaran rinci dapat 

dibagi menjadi dua jenis: desain keluaran format laporan kertas dan desain keluaran 

format dialog layar terminal. 

a. Desain keluaran dalam format laporan 

Desain ini dimaksudkan untuk mencetak laporan diatas kertas. Format 

laporan yang paling umum adalah laporan dan grafik. 

b. Perancangan output sebagai layar terminal dialog 

Perancangan adalah perancangan percakapan antara pemakai sistem (user) 

dengan komputer. Percakapan ini mungkin termasuk memasukkan data ke 

dalam sistem, menampilkan informasi keluaran kepada pengguna, atau 

keduanya. 
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Beberapa strategi untuk memuat layar dialog terminal: 

1. Tanya jawab 

2. Menu 

Menu banyak digunakan karena mudah dipahami dan mudah digunakan. 

Menu berisi beberapa pilihan atau opsi yang disajikan kepada pengguna. Opsi menu 

sangat bagus jika dikelompokkan berdasarkan fitur. 

c. Desain Database Terinci 

Database adalah kumpulan data yang dihubungkan satu sama lain dan 

disimpan dalam penyimpanan eksternal, database komputer, dan perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengoperasikannya. Basis data merupakan salah satu 

komponen terpenting dari suatu sistem informasi karena berfungsi sebagai dasar 

untuk menyediakan informasi kepada pengguna. Penggunaan database dalam 

sebuah sistem informasi disebut sistem database. 

Sistem basis data adalah sistem informasi yang mengintegrasikan 

sekumpulan data yang saling terkait dan membuatnya tersedia untuk berbagai 

aplikasi dalam suatu organisasi.  Sistem database ini memungkinkan setiap individu 

atau departemen untuk melihat database dari beberapa perspektif yang berbeda. 

Bagian kredit dapat melihatnya sebagai data piutang, departemen penjualan dapat 

melihatnya sebagai data penjualan, departemen personalia dapat melihatnya 

sebagai data karyawan, departemen gudang dapat melihatnya sebagai data 

persediaan. Semuanya terintegrasi dalam satu data umum. Berbeda dengan sistem 

pemrosesan data tradisional, sumber data ditangani secara individual untuk setiap 

aplikasi. Pada tahap ini, desain database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau 

struktur dari setiap file yang telah diidentifikasi dalam desain umum. 

d. Desain Teknologi 

Tahap desain teknis dibagi menjadi dua tahap: desain teknis umum dan 

desain teknis rinci. Tahap ini mendefinisikan teknologi yang digunakan untuk 

menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 

menghasilkan dan mengirim output, dan mengontrol seluruh sistem. Teknologi 

yang dimaksud antara lain: 
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1. Perangkat keras termasuk perangkat input perangkat pemrosesan perangkat 

output dan penyimpanan eksternal. 

2. Perangkat lunak (software) meliputi perangkat lunak sistem operasi 

(operating system) perangkat lunak bahasa (language software) dan perangkat 

lunak (software aplikasi).  

3. Sumber daya manusia (perangkat lunak otak) misalnya operator komputer 

pemrogram spesialis telekomunikasi analis sistem dll.  

Desain teknologi diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian untuk 

menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik. 

e. Desain Model 

Tahap desain model dibagi menjadi dua bidang: desain model umum dan 

desain model rinci. Fase desain model yang khas adalah desain sistem fisik dan 

logis. Desain fisik dapat digambarkan dengan diagram alir sistem dan diagram alir 

dokumen, dan desain logis diwakili oleh diagram aliran data (DAD). Pada tahap 

desain model rinci, model mendefinisikan secara rinci urutan langkah-langkah 

dalam setiap proses yang dijelaskan dalam DAD. Urutan langkah-langkah dalam 

proses ini diwakili oleh program komputer. 

2.2.5 Database Management System 

DBMS (Data Management System) adalah perangkat lunak yang 

dimaksudkan untuk membuat, memelihara, dan mengontrol akses data. Perangkat 

lunak ini membuat pengelolaan data menjadi lebih mudah. Selain itu, software ini 

juga menyediakan berbagai tools yang berguna. Misalnya, alat yang memudahkan 

untuk membuat berbagai jenis laporan. 

2.2.5.1 Pengertian Database 

Basis data (database) adalah kumpulan data yang saling berhubungan. 

Hubungan antar data dapat ditunjukkan dengan adanya field/kolom kunci dari 

setiap file/tabel yang ada. Dalam satu file atau tabel terdapat record dengan tipe 

yang sama, ukuran yang sama, bentuk yang sama, yang merupakan kumpulan 

entitas yang seragam. Catatan (umumnya digambarkan sebagai deretan data) terdiri 

dari bidang terkait yang menunjukkan bahwa bidang tersebut dalam arti yang 

lengkap dan disimpan dalam satu catatan. 
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2.2.5.2 Hubungan Antar Tabel 

Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan-hubungan yang terjadi 

antar tabel, hubungan-hubungan antar tabel tersebut adalah: 

1. Hubungan One to One 

Hubungan One to One merupakan hubungan antara satu tabel induk yang 

dihubungkan dengan satu tabel anak yang lainnya, yang dihubungkan berdasarkan 

atribut kunci yang terdapat pada masing-masing tabel. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Contoh Hubungan One to One 

2. Hubungan One to Many 

Hubungan One to Many merupakan hubungan dari satu tabel induk yang 

dihubungkan dengan banyak tabel anak lainnya, dimana hubungan yang terjadi 

berdasarkan atribut kunci yang ada pada tabel induk. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Contoh Hubungan One to Many 

 



26 
 

 

3. Hubungan Many to Many 

Hubungan Many to Many merupakan hubungan keseluruhan yang berasal 

dari banyak tabel yang mempunyai hubungan dengan banyak tabel yang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Contoh Hubungan Many to Many 

2.2.6 Implementasi Sistem 

Sistem dianalisis dan dirancang secara rinci dan teknologi dipilih. 

Selanjutnya, mengimplementasikan (menerapkan) sistem. Tahap implementasi 

sistem adalah tahap dimana sistem menjadi operasional. Tahap implementasi sistem 

dapat dikonfigurasi dalam langkah-langkah berikut: 

1. Implementasikan rencana implementasi  

Perencanaan implementasi merupakan kegiatan pertama dalam fase 

implementasi sistem. Rencana implementasi terutama digunakan untuk mengelola 

biaya dan waktu selama fase implementasi. 

2. Melaksanakan kegiatan implementasi 

Kegiatan pelaksanaan dilaksanakan atas dasar kegiatan yang telah 

direncanakan dalam rencana pelaksanaan. Kegiatan yang dapat dilakukan pada 

tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Penilaian dan pelatihan personil 

Sebagaimana diketahui bahwa manusia merupakan elemen yang harus 

diperhatikan dalam sistem informasi. Agar sistem informasi berhasil, mereka perlu 

menyediakan personel yang terlihat dengan pemahaman dan pengetahuan yang baik 

tentang sistem informasi dan posisi serta tanggung jawab mereka di masa depan. 
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b. Persiapan situs dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak 

Jika peralatan baru akan dimiliki, maka tempat atau ruangan untuk peralatan 

ini perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Keamanan fisik tempat ini juga harus 

diperhatikan. Sistem komputer besar membutuhkan ruang dengan lebih banyak 

lingkungan, harus dipertimbangkan. Langkah selanjutnya setelah persiapan fisik 

tempat adalah menginstal perangkat keras yang telah dikirimkan dan menginstal 

perangkat lunak yang ada. 

c. Pemrograman dan pengujian sistem 

Pemrograman adalah kegiatan menulis kode program yang akan dieksekusi 

oleh komputer. Kode program yang ditulis oleh pemrogram harus didasarkan pada 

dokumentasi yang disediakan oleh analis sistem sebagai hasil dari desain sistem 

yang terperinci. Sebelum program diimplementasikan, terlebih dahulu harus bebas 

dari kesalahan. Oleh karena itu, program harus diuji untuk menemukan kesalahan 

yang mungkin terjadi. Program diuji untuk setiap modul dan dilanjutkan dengan 

pengujian untuk semua modul yang telah dirakit. 

d. Tes sistem 

Pengujian sistem biasanya dijalankan setelah pengujian program. Pengujian 

sistem dilakukan untuk memverifikasi keterpaduan antara komponen sistem yang 

diimplementasikan. Tujuan utama dari pengujian sistem ini adalah untuk 

memastikan bahwa elemen atau komponen dari sistem tersebut bekerja sesuai 

dengan yang diharapkan. 

2.3 Konstruksi Sistem 

Konstruksi sistem yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini 

adalah beberapa diantaranya PHP digunakan untuk membangun website, Microsoft 

MySQL digunakan sebagai basis data, dreamweaver dan fhotoshop untuk desain 

web. 

2.4 Perangkat Lunak Pendukung 

2.4.1 Pemrograman PHP 

PHP adalah singkatan dari “PHP: Hypertext Preprocessor”, yang banyak 

digunakan untuk pembuatan dan pengembangan situs web, dan merupakan bahasa 

pemrograman yang dapat digunakan dalam kombinasi dengan HTML. PHP 
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pertama kali dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. Awalnya, PHP 

adalah singkatan dari “Personal Home Page Tools”. Kemudian beralih ke FI 

(“Forms Interpreter”). Dimulai dengan versi 3.0, bahasa tersebut telah diubah 

namanya menjadi “PHP: Hypertext Preprocessor”, dan singkatan nya sekarang 

menjadi “PHP”. Versi terbaru dari PHP adalah versi ke-5. Berdasarkan survei 

Netcraft Desember 1999, lebih dari satu juta situs web, termasuk NASA, 

Mitsubishi, dan RedHat, menggunakan PHP. 

2.4.2 MySQL server 

MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 

(Structure Query Language). MySQL adalah eksekusi kerangka kerja administrasi 

kumpulan data sosial (RDBMS) yang tersebar tanpa biaya di bawah GPL (General 

Public License). Semua klien diperbolehkan untuk menggunakan MySQL, namun 

dengan batasan, produk tidak dapat digunakan sebagai bawahan bisnis. MySQL 

benar-benar merupakan anak perusahaan dari salah satu ide prinsip basis informasi 

yang ada. SQL (Structure Query Language). SQL adalah ide aktivitas kumpulan 

data, terutama untuk penentuan informasi, yang membuat tugas informasi menjadi 

sederhana dan mekanis. 

Sebagai peladen basis data, MySQL mendukung operasi basis data 

transaksional maupun operasi basis data non-transaksional. MySQL memiliki 

beberapa keistimewaan, antara lain : 

1. Portabilitas. MySQL dapat berjalan dengan stabil di berbagai sistem operasi 

seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan 

masih banyak lagi. 

2. Perangkat lunak sumber terbuka. MySQL didistribusikan sebagai perangkat 

lunak open source, di bawah lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara gratis 

3. Multi-pengguna. MySQL dapat digunakan oleh banyak pengguna secara 

bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. 

4. Performance tuning, MySQL memiliki kecepatan luar biasa dalam menangani 

query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per 

satuan waktu. 
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5. Berbagai tipe data. MySQL memiliki variasi tipe data yang sangat kaya, seperti 

signed/unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain. 

6. Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi lengkap yang 

mendukung perintah Select dan Where dalam query. 

7. Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti tingkat subnet 

mask, nama host, dan izin akses pengguna dengan sistem izin terperinci dan 

kata sandi terenkripsi. 

8. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani database dalam skala 

besar, dengan lebih dari 50 juta record dan 60 ribu tabel dan 5 miliar baris. 

Selain itu, batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks di setiap 

tabel. 

9. Konektivitas. MySQL dapat terhubung dengan klien menggunakan protokol 

TCP/IP, socket Unix (UNIX), atau Named Pipes (NT). 

10. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien yang 

menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski begitu, bahasa Indonesia 

tidak termasuk di dalamnya. 

11. Antarmuka. MySQL memiliki antarmuka untuk berbagai aplikasi dan bahasa 

pemrograman menggunakan fungsi API (Application Programming Interface). 

12. Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam 

menangani ALTER TABLE, dibandingkan dengan database lain seperti 

PostgreSQL atau Oracle. 

2.5 Pengujian Sistem 

2.5.1 White Box Testing 

Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas 

perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan 

pengkodean. 

Pengujian sistem / perangkat lunak memiliki sejumlah aturan yang 

berfungsi sebagai sasaran pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian adalah menjalankan program yang bertujuan untuk menemukan 

kesalahan. 
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2. Kasus uji yang baik adalah yang paling mungkin menemukan kesalahan 

yang sebelumnya tidak ditemukan. 

3. Pengujian yang berhasil adalah pengujian yang mengungkapkan kesalahan 

yang belum pernah ditemukan. 

Pengujian White Box adalah metode pengujian yang menggunakan proses 

merancang struktur kontrol dan mengambil kasus uji. Menggunakan metode white 

box, insinyur sistem menjalankan kasus uji untuk memastikan bahwa semua jalur 

independen dalam modul digunakan setidaknya sekali, membuat semua keputusan 

logis di sisi yang benar dan salah. Anda dapat menggunakannya untuk menjalankan 

semua loop dengan batasan dan operasional batas, dan gunakan struktur data 

internal untuk memverifikasi validitasnya. Pengujian basis path adalah prosedur 

pengujian white box pertama yang diusulkan oleh Tom McCabe. Metode basis path 

ini memungkinkan perancang kasus uji untuk mengukur kompleksitas logis dari 

desain prosedural dan menggunakannya sebagai panduan untuk menetapkan 

serangkaian jalur eksekusi dasar [14]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Contoh Bagan Alir 
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Flowchart digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan 

untuk mengilustrasikan diagram alir, perhatian harus diberikan pada representasi 

pemrograman pada diagram alur. Pada gambar dibawah ini, flowchart memetakan 

ke flowchart ke dalam bagan alir yang sesuai (dengan asumsi tidak ada kondisi 

gabungan yang dimuat di dalam berlian keputusan untuk diagram alir). Setiap 

lingkaran, disebut node flowchart, mewakili satu atau lebih pernyataan program. 

Jumlah 

 pesanan dari kotak pemrosesan pertama keputusan dapat dipetakan ke satu 

node. Panah ini disebut edg atau link dan mewakili aliran control, mirip dengan 

panah flowchart. Tepi harus berhenti pada sebuah simpul bahkan jika simpul 

tersebut tidak merepresentasikan sebuah pernyataan procedural [14]. 

 

Gambar 2.6 Contoh Grafik Alir 

Keterangan: 

- Simpul/node  Merepresentasikan satu atau lebih statement procedural. 

- Link/edge  Merepresentasikan aliran control. 
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- Region (R)  Daerah yang dibatasi oleh edge dan node. Termasuk daerah 

diluar grafik alir. 

- Simpul Predikat (P)  Node yang memiliki satu atau lebih inputan, dan 

lebih dari satu output 

Kompleksitas siklomatik adalah metrik perangkat lunak yang menyediakan 

ukuran kuantitatif dari kompleksitas logis suatu program. Bila indicator ini 

digunakan untuk kontek berdasarkan metode uji jalir, nilai kompleksitas siklomatik 

kemudian dihitung untuk menentukan jumlah jalur independen. Jalur independen 

adalah jalur melalui program yang memperkenalkan setidaknya satu set pernyataan 

procedural baru atau kondisi baru. Ketika dinyatakan dalam diagram alur, jalur 

independen harus berjalan di sepanjang setidaknya satu sisi yang tidak lewat 

sebelum jalur didefinisikan. Misalnya, rangkaian jalur independen untuk flowchart 

yang ditunjukan pada Gambar 2.6 adalah: 

Jalur 1 : 1 – 11 

Jalur 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 -10 – 1 – 11 

Jalur 3 : 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11 

Jalur 4 : 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11 

Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentukan diatas terdiri dari sebuah basis set untuk 

grafik alir pada  gambar 2.6. Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari? 

Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas 

siklomatis adalah teori grafik, dan memberi kita matriks perangkat lunak yang 

sangat berguna. Kompleksitas dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut: 

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis 

2. Kompleksitas siklomatis V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai V(G) 

= E – N + 2 dimana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah jumlah 

simpul grafik alir. 

3. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai 

V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan dalam 

grafik alir G.  

Pada gambar 2.6 grafik alir, kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan 

menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis diatas: 
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1. Grafik alir mempunyai 4 region. 

2. V(G) = 11 edge – 9 simpul + 2 = 4. 

3. V(G) = 3 simpul yang diperkirakan + 1 = 4 

Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafik alir pada gambar 2.6 

adalah 4. Yang lebih penting, nilai untuk V(G) memberi kita batas atas untuk jumlah 

jalur independen yang membentuk basis set, dan implikasinya, batas atas jumlah 

pengujian yang harus didesain dan dieksekusi untuk menjamin semua statemen 

program. 

2.5.2 Black Box Testing 

Black box approach merupakan sistem dimana input dan output dapat 

ditentukan, tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak ditentukan. Cara ini hanya 

dapat dipahami oleh pihak internal (pihak eksternal hanya mengetahui masukan dan 

hasil, tetapi pihak internal menanganinya). Sistem ini berada pada subsistem tingkat 

rendah. 

Metode pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional 

perangkat lunak. Oleh karena itu, pengujian black box memungkinkan pengembang 

perangkat lunak untuk membuat serangkaian kondisi input yang melatih semua 

persyaratan fungsional suatu program. Pengujian black box bukanlah alternatif 

untuk pengujian white box, tetapi pendekatan pelengkap untuk menemukan 

kesalahan lain selain metode white box. Pengujian black box mencoba menemukan 

berbagai kategori kesalahan, termasuk: 

1. Fungsinya salah atau hilang 

2. Kesalahan antarmuka 

3. Struktur data atau kesalahan akses database eksternal 

4. Kegagalan kinerja 

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

Berbeda dengan metode white box yang digunakan pada awal proses, 

pendekatan white box digunakan pada beberapa langkah berikutnya. Perhatiannya 

terfokus pada informasi domain, karena pengujian white box sengaja mengabaikan 

struktur kontrol. 
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Survei harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana validitas fitur yang diuji? 

2. Masukan apa yang mengarah pada kasus uji yang baik? 

3. Apakah sistem sangat sensitif terhadap nilai input tertentu? 

4. Bagaimana batasan kelas data dipisahkan? 

5. Berapa rasio data terhadap volume data yang dapat ditoleransi oleh sistem? 

6. Bagaimana kombinasi data tertentu mempengaruhi sistem informasi? 

Dengan menerapkan pengujian black box, diharapkan membuat sekumpulan 

kasus uji yang memenuhi kriteria berikut: 

1. Kasus uji berkurang. Jika jumlahnya lebih besar dari 1, maka jumlah kasus 

uji tambahan harus dirancang untuk mencapai pengujian yang masuk akal. 

2. Uji kasus yang mengatakan sesuatu tentang ada atau tidak adanya jenis cacat 

tertentu, bukan hanya yang relevan hanya untuk pengujian tertentu. 
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MASALAH 

 

 

 

 

1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan penentuan rumah sehat dan dapat 

diimplementasikan? 

2. Bagaimana menerapkan metode ARAS dalam Penentuan Rumah Sehat dapat 

memperoleh hasil yang tepat dan akurat? 
 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 

 

 

SYSTEM DEVELOPMENT 

 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN 

 

 

 

Pengumpulan Data Observasi & Dokumentasi 1 

Analisis Sistem 

Diagram Konteks  

Diagram Berjenjang  

Diagram arus data level 0, dan seterusnya 

Kamus data 

Desain Sistem 
Desain Output 

Desain Input 

Desain Basis Data 

Konstruksi Sistem 
Database  

Programming  

1. Merancang sistem pendukung keputusan penentuan rumah sehat dan dapat 

dimplementasikan. 

2. Dapat menerapkan metode ARAS dalam Penentuan Rumah Sehat agar memperoleh 

hasil yang tepat dan akurat. 

 

3 

4 

5 

Pengujian Sistem 
White Box Testing 

Black Box Testing 
6 

Metode ARAS Hasil Perangkingan  2 

2.6 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Pikir 
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BAB III  

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Lokasi Penelitian 

1 Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian 

yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat 

penelitian dilakukan, dan melakukan perancangan sistem pendukung 

keputusan berdasarkan data-data yang ada.  

2 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian studi 

kasus 

3 Subjek penelitian ini adalah implementasi metode ARAS untuk penentuan 

rumah sehat  

4 Objek penelitian ini yaitu rumah sehat 

5 Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih delapan bulan terhitung pada 

juli 2021  sampai dengan februari 2022. 

6 Lokasi penelitian ini yaitu dilakukan di Puskesmas Tilamuta.  

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Data primer penelitian ini dilakukan dengan cara observasi langsung atau 

survey langsung di lapangan, dengan kata lain cara mengumpulkan data secara 

langsung di lapangan dengan mengamati dan mengembalikan data atau informasi 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder mendukung 

data yang ada, jadi Anda hanya perlu mencari dan mengumpulkan data tersebut. 

Data dapat diperoleh dengan mengunjungi tempat atau instansi yang terkait dengan 

penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan teknik : 

1. Observasi langsung dilapangan, Metode observasi adalah metode penelitian 

dimana peneliti mengamati/melihat dan meneliti secara langsung objek 

penelitian melalui segala kegiatan yang berhubungan dengan tujuan 

penelitian, menganalisis sistem yang sedang berjalan, serta mengevaluasi 

dan memberikan solusi melalui sistem yang akan dibangun. Ini bisa 

digunakan. 
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2. Metode wawancara, wawancara adalah percakapan antara seorang peneliti 

dengan seorang informan. Peneliti ingin mendapatkan informasi disini 

sedangkan informan adalah seseorang yang memiliki informasi penting 

tentang objek tersebut. 

3. Pengumpulan data-data sekunder dengan mengambil data-data yang 

sifatnya dokumen, literatur pada instansi terkait atau buku-buku yang 

mendukung penelitian. 

3.3 Pengembangan Sistem 

3.3.1 Sistem Yang Diusulkan 

Data Kriteri Sub Kriteria Bobot Kriteria Alternatif

Proses Rekam Proses Rekam Proses Rekam Proses Rekam

Proses ARAS

tb_kriteria tb_sub tb_rel_alternatif tb_alternatif

Kesimpulan Hasil 

Perangkingan 

ARAS

Nilai Alternatif

Proses Rekam

tb_rel_alternatif

 

Gambar 3.1 Sistem yang diusulkan 

3.3.2 Analisis Sistem 

Analisis sistem menggunakan pendekatan prosedural/struktural. Hal ini 

dijelaskan dari perspektif berikut: 
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1. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan keseluruhan 

sistem. Gambar ini menunjukkan input dan output sistem yang dipertukarkan 

dengan entitas yang terlibat dalam sistem. 

2. Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang digunakan untuk menggambarkan tahapan dalam 

diagram konteks. Masing-masing tahapan tersebut akan digambarkan secara rinci 

menggunakan Diagram Arus Data (DAD). 

3. Diagram Arus Data 

Diagram alir data merupakan salah satu komponen dalam rangkaian 

pembuatan rancangan suatu sistem yang terkomputerisasi. DAD menggambarkan 

aliran data dari sumber pemberi data (input) kepada penerima data (output). Aliran 

data perlu diketahui agar pembangun sistem mengetahui secara pasti kapan suatu 

data harus disimpan, kapan harus ditanggapi (proses), dan kapan harus 

didistribusikan ke bagian lain. 

4. Kamus Data 

Kamus data adalah deskripsi formal dari semua elemen yang diproses oleh 

DFD dan dapat digunakan dalam dua tahap: tahap analisis dan tahap desain sistem. 

Selama tahap analisis sistem, kamus data dapat digunakan sebagai analisis data 

yang dimasukkan ke dalam sistem dan informasi yang dibutuhkan oleh sistem dan 

sebagai alat komunikasi bagi pengguna sistem. Selama tahap desain sistem, Anda 

menggunakan kamus data untuk mendesain input, laporan, dan database. 

3.3.3 Desain Sistem 

Perancangan sistem menggunakan pendekatan prosedural/terstruktur yang 

dijelaskan dalam format berikut: 

1. Desain Input 

Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dan kode input yang digunakan. Untuk tahap perancangan input secara umum, 

yang perlu dilakukan analis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu input yang 

akan didesain secara rinci tersebut. 
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2. Desain Output 

Output merupakan produk dari aplikasi yang ditampilkan. Outputnya bisa 

berupa media keras seperti kertas, atau mungkin hanya menampilkan informasi di 

layar. 

3. Desain basis data 

Basis data adalah kumpulan data yang saling terkait disimpan dalam memori 

di luar komputer Anda, dan digunakan oleh perangkat lunak tertentu untuk 

memanipulasi data. Basis data adalah komponen terpenting dari suatu sistem 

informasi karena berfungsi sebagai dasar untuk menyediakan informasi kepada 

pengguna. Penggunaan database dalam sebuah aplikasi disebut database sistem. 

3.3.4 Konstruksi Sistem 

Konstruksi system adalah tahapan menerjemahkan hasil pada tahap desain 

sistem kedalam kode-kode program komputer. Pada konstruksi system akan 

digunakan beberapa perangkat lunak yaitu PHP dan MySQL. 

3.3.5 Pengujian Sistem 

1. White Box Testing 

Perangkat lunak yang dibuat diuji menggunakan metode white-box testing 

pada kode program proses yang menerapkan metode/model tersebut. Kode program 

menjadi diagram alur program dan dipetakan dalam bentuk diagram alur (control 

flowchart) yang terdiri dari beberapa node dan edge. Jumlah wilayah dan 

kompleksitas siklomatik (CC) ditentukan berdasarkan diagram alir. Jalur 

independen = V (G) = (CC) = Jika setiap jalur dieksekusi hanya sekali dan berada 

dalam domain yang benar, sistem dinyatakan efisien dalam hal kelayakan logika 

pemrograman. 

2. Black Box Testing 

Selanjutnya perangkat lunak juga diuji menggunakan metode pengujian 

black box yang menitikberatkan pada kebutuhan fungsional perangkat lunak dan 

mencoba menemukan kesalahan pada beberapa kategori, antara lain: 

a. Fungsi yang salah atau hilang 

b. Kesalahan antarmuka 



40 
 

 

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

d. Kesalahan kinerja 

e. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

Jika tidak terdapat kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien ditinjau dari 

kesalahan komponen sistem. 
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BAB IV  

4 HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

beberapa metode, diantaranya adalah metode observasi, wawancara dan 

pengumpulan data-data sekunder terkait sistem yang akan dibangun. 

4.1.1 Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

Yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu pada Puskesmas Tilamuta dengan 

menggunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS). 

4.1.1.1 Puskesmas Tilamuta 

Puskesmas Tilamuta terletak di ibu kota Kabupaten Boalemo yaitu di Desa 

Limbato Kecamatan Tilamuta dan sebagaian besar terdiri dari daerah pegunungan, 

daerah pertanian dan pesisir pantai  dengan luas 31,140 km2 dengan rata-rata 

ketinggian daerahnya 30,14 m diatas permukaan laut. 

Puskesmas Tilamuta terletak antara 122,8o–122,38o Bujur Timur dan 0,30o–1,00o 

Lintang Selatan, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Dulupi 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pangi Kecamatan Dulupi 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tutulo Kecamatan Botumoito 

Secara umum, suhu udara di Puskesmas Tilamuta rata-rata pada siang hari 

31,2 Celcius, sedangkan suhu udara rata-rata pada malam hari 27,60 celcius, 

kelembaban udara relatif tinggi  dengan rata-rata 82,8 persen. 

Wilayah kerja Puskemas Tilamuta terdiri dari 12 Desa yang ada di 

Kecamatan Tilamuta Yaitu, Desa Lahumbo, Desa Mohungo, Desa Modelomo, 

Desa Hungayonaa, Desa Lamu, Desa Ayuhulalo Desa Piloliyanga Desa Limbato, 

Desa Pentadu Timur, Desa Pentadu Barat, Desa Bajo, Desa Tenilo. sedangkan jarak 

terjauh  Desa Ke Puskesmas Tilamuta adalah 10 KM yaitu Desa Tenilo. Semua 

Desa yang ada di wilayah Kerja Puskesmas Tilamuta  dapat dijangkau dengan 

kendaraan bermotor Roda 4 dan Roda 2, namun pada keadaan tertentu (pada musim 
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hujan, terdapat desa – desa yang sulit dijangkau). Desa-desa tersebut terdapat di 

wilayah Desa Tenilo dan Desa Lahumbo Dusun V Danta.  

Puskesmas Tilamuta Mempunyai Filosofi, Visi, dan Misi Sebagai Berikut : 

a. FILOSOFI : Dengan tingginya derajat kesehatan masyarakat akan 

meningkatkan produktifitas dan pendapatan masyarakat 

secara otomatis kesejahteraan masyarakat akan lebih baik.  

b. VISI : “Mewujudkan Masyarakat Kecamatan Tilamuta yang 

Mandiri dan Peduli akan Kesehatan”  

c. MISI : 1.  Memberikan Pelayanan Sesuai Standar; 

2. Meningkatkan Kemandirian Masyarakat Terhadap Kesehatan 

Dimulai Dari Lingkungan Sendiri; 

3. Memotivasi Masyarakat Peduli Terhadap Masalah Kesehatan;  

4. Meningkatkan Ketrampilan, Keahlian Dan Imtaq Terhadap 

Pemberi Pelayanan Kesehatan. 

d. TATA NILAI : “ S E H A T “ 

 S = Senyum, salam dan sapa 

   Dalam memberikan pelayanan diawali dengan Senyum, salam dan sapa 

kepada pasien/klien. 

 E = Empati 

   Ikut merasakan atau peduli dengan keadaan sekitar 

 H = Harmoni 

   Menciptakan hubungan yang baik dalam pekerjaan dan menjaga 

keselarasan antar sesama. 

 A = Melaksanakan tugas dengan penuh amanah/dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 T = Tanggungjawab dan taat 

   Setiap tugas yang dilaksanakan harus dapat dipertanggungjawabkan dan 

sesuai dengan standard dan aturan yang berlaku. 
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4.1.2 Data Penentuan Rumah Sehat 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis, maka 

data penentuan Rumah Sehat di Puskesmas Tilamuta khusus di desa Lamu tercatat 

sebanyak 548, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Data Rumah Sehat Puskesmas Tilamuta 

No Nama Alamat 

1 Sapri Kamumu Desa Lamu 

2 Elrandi Gunarsya Desa Lamu 

3 Abdul Rifaih Desa Lamu 

4 Afriyanti Puhi Desa Lamu 

5 Beti Sayi Desa Lamu 

6 Desmar Simanjuntak Desa Lamu 

7 Alvien Manto Desa Lamu 

8 Samsudin Desa Lamu 

9 Erman Ahu Desa Lamu 

10 Fendi Bolio Desa Lamu 

11 Hajara Tialo Desa Lamu 

12 Iskandar Umar Desa Lamu 

13 Lian R. Kaida Desa Lamu 

14 Rahmat Yusuf Desa Lamu 

15 Rikwan Saliko Desa Lamu 

16 Rukmin Antuala Desa Lamu 

17 Sabda Ismail Desa Lamu 

18 Tiskar Mooduto Desa Lamu 

19 Usman Palaki Desa Lamu 

20 Yunus Haris Desa Lamu 

21 Harun Suaib Desa Lamu 

22 Yelandris Laima Desa Lamu 

23 Hendra Taguge Desa Lamu 

24 Novaldi Desa Lamu 

25 Aisyah Desa Lamu 

26 Yusup Hilimi Desa Lamu 

27 Wulandari Marhaba Desa Lamu 

28 Wahab Nggeu Desa Lamu 

29 Sofyan Iyanu Desa Lamu 

… ….. ….. 
548 Zulaiha Mandjurungi Desa Lamu 
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4.2 Hasil Pemodelan Metode ARAS 

4.2.1 Menentukan Data Alternatif 

Data atau sampel merupakan data alternatif yang sangat penting dalam 

sistem pendukung keputusan. Puskesmas Tilamuta memiliki 548 data rumah sehat, 

namun dalam penelitian ini diambil hanya 5 alternatif sampel untuk dilakukan 

perhitungan manual dengan menggunakan metode Aras. Berikut ini data alternatif 

yang telah ditentukan: 

Tabel 4.2 Data Alternatif 

Kode Alternatif Nama Alternatif 

A01 Sapri Kamumu 

A02 Alvien Manto 

A03 Yunus Haris 

A04 Yelandris Laima 

A05 Aisyah 

 

4.2.2 Penerapan Metode ARAS 

Metode Aras dalam menetukan proses diperlukan kriteria-kriteria yang akan 

dipertimbangkan sebagai bahan perhitungan. Adapun kriteria-kriteria yang menjadi 

bahan perhitungan dalam penelitian ini yaitu terdapat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3 Kriteria dan Bobot Penilaian 

Kategori 

Kriteria 

Kode 

Kriteria 
Kriteria Bobot 

Komponen 

Rumah 

C01 Memiliki Langit-langit 5 

C02 Dinding 5 

C03 Kondisi Lantai  5 

C04 Memiliki Jendela Kamar Tidur 5 

C05 Memilik Jendela Ruang Keluarga 5 

C06 Memilik Ventilasi  10 

C07 Pencahayaan 5 

C08 Sarana Pembuangan Asap Dapur 5 

Sarana 

Sanitasi 

C09 Sarana Air Bersih 10 

C10 Sarana Pembuangan Kotoran (Jamban) 10 

C11 Sarana Pembuangan Air Limpah (SPAL) 5 

C12 Pengelolaan Sampah 5 
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Perilaku 

Penghuni 

C13 Membuka Jendela Kamar Tidur 5 

C14 Membuka Jendela Ruang Keluarga 5 

C15 Membersihkan Rumah dan Halaman 5 

C16 Membuang Tinja Bayi dan Balita Ke Jamban 5 

C17 Membuang Sampah pada Tempat Sampah 5 

 

Dari kriteria yang telah ditentukan, maka setiap kriteria akan ditentukan 

bobotnya. Bobot dari masing-masing kriteria dalam penelitian ini yang akan 

menjadi alternatif pilihan. Perhitungan bobot dihitung dengan menggunakan rumus 

variable ke-n/jumlah kriteria(n) dimana variable kesatu harus merupakan variable 

nilai terendah. Berikut ini diberikan nilai  untuk setiap bobot kriteria: 

Tabel 4.4 Tabel Bobot 

Bobot Nilai 

Kurang (K) 1 

Sedang (S)  2 

Cukup (C)   3 

Baik (B) 4 

Sangat Baik (SB) 5 

 

Nilai bobot tiap-tiap bagian atribut pada penelitian ini diberikan berdasarkan 

jumlah atau banyaknya jenis kriteria. 

1. Kategori Komponen Rumah Kriteria Memiliki Langit - Langit (C01) 

Tabel 4.5 Nilai Kriteria Memiliki Langit- Langit 

Memiliki Langit-langit (C01) Nilai 

Tidak 1 

YA 2 

 

2. Kategori Komponen Rumah Kriteria Dinding (C02) 

Tabel 4.6 Nilai Kriteria Dinding 

Dinding (C02) Nilai 

Kurang Layak 1 

Layak 2 

Sangat Layak 3 
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3. Kategori Komponen Rumah Kriteria Kondisi Lantai (C03) 

Tabel 4.7 Nilai Kriteria Kondisi Lantai 

Kondisi Lantai (C03) Nilai 

Kurang Baik 1 

Baik 2 

Sangat Baik 3 

 

4. Kategori Komponen Rumah Kriteria Memiliki Jendela Kamar Tidur (C04) 

Tabel 4.8 Nilai Kriteria Memiliki Jendela Kamar Tidur 

Memiliki Jendela Kamar Tidur (C04) Nilai 

Tidak 1 

YA 2 

 

5. Kategori Komponen Rumah Kriteria Memiliki Jendela Ruang Keluarga (C05) 

Tabel 4.9 Nilai Kriteria Memiliki Jendela Ruang Keluarga 

Memiliki Jendela Ruang Keluarga (C05) Nilai 

Tidak 1 

YA 2 

 

6. Kategori Komponen Rumah Kriteria Memiliki Ventilasi (C06) 

Tabel 4.10 Nilai Kriteria Memiliki Ventilasi 

Memiliki Ventilasi (C06) Nilai 

Tidak 1 

YA 2 

 

7. Kategori Komponen Rumah Kriteria Pencahayaan (C07) 

Tabel 4.11 Nilai Kriteria Pencahayaan 

Pencahayaan (C07) Nilai 

Tidak ada pencahayaan 1 

Pencahayaan cukup 2 
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8. Kategori Komponen Rumah Kriteria Sarana Pembuangan Asap Dapur (C08) 

Tabel 4.12 Nilai Kriteria Sarana Pembuangan Asap Dapur 

Sarana Pembuangan Asap Dapur (C08) Nilai 

Tidak Ada 1 

Ada 2 

 

9. Kategori Sarana Sanitasi Kriteria Sarana Air Bersih (C09) 

Tabel 4.13 Nilai Kriteria Sarana Air Bersih 

Sarana Air Bersih (C09) Nilai 

Tidak Ada 1 

Ada 2 

 

10. Kategori Sarana Sanitasi Kriteria Sarana Pembuangan Kotoran (Jamban) (C10) 

Tabel 4.14 Nilai Kriteria Sarana Pembuangan Kotoran (Jamban) 

Sarana Pembuangan Kotoran (Jamban) (C10) Nilai 

Tidak Ada 1 

Ada 2 

 

11. Kategori Sarana Sanitasi Kriteria Sarana Pembuangan Air Limpah (SPAL) 

(C11) 

Tabel 4.15 Nilai Kriteria saran Pembuangan Air Limpah (SPAL) 

Sarana Pembuangan Air Limpah (SPAL) Nilai 

Ada 1 

Tidak Ada 2 

 

12. Kategori Sarana Sanitasi Kriteria Pengelolaan Sampah (C12) 

Tabel 4.16 Nilai Kriteria Pengelolaan Sampah 

Sarana Pengelolaan Sampah (C12) Nilai 

Tidak Ada 1 

Ada 2 
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13. Kategori Perilaku Penghuni Kriteria Membuka Jendela Kamar Tidur (C13) 

Tabel 4.17 Nilai Kriteria Membuka Jendela Kamar Tidur 

Membuka Jendela Kamar Tidur (C13) Nilai 

Tidak Pernah 1 

Kadang-Kadang 2 

Selalu 3 

 

14. Kategori Perilaku Penghuni Kriteria Membuka Jendela Ruang Keluarga (C14) 

Tabel 4.18 Nilai Kriteria Membuka Jendela Ruang Keluarga 

Membuka Jendela Ruang Keluarga (C14) Nilai 

Tidak Pernah 1 

Kadang-Kadang 2 

Selalu 3 

 

15. Kategori Perilaku Penghuni Kriteria Membersihkan Rumah dan Halaman 

(C15) 

Tabel 4.19 Nilai Kriteria Membersihkan Rumah dan Halaman 

Membersihkan Rumah dan Halaman (C15) Nilai 

Kadang – Kadang 1 

Selalu 2 

 

16. Kategori Perilaku Penghuni Rumah Kriteria Membuang Tinja Bayi dan Balita 

Ke Jamban (C16) 

Tabel 4.20 Nilai Kriteria Membuang Tinja Bayi dan Balita Ke Jamban 

Membuang Tinja Bayi dan Balita ke Jamban (C16) Nilai 

Tidak 1 

Ya 2 
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17. Kategori Perilaku Penghuni Kriteria Membuang Sampah Pada Tempat Sampah 

(C17) 

Tabel 4.21Nilai Kriteria Membuang Sampah Pada Tempat Sampah 

Membuang Sampah pada Tempat sampah (C17) Nilai 

Tidak Pernah 1 

Ya 2 

 

Nilai bobot yang telah ditentukan pada setiap kriteria memiliki nilai yang 

berbeda-beda. Nilai bobot ditentukan berdasarkan kebutuhan operasional yang 

bertujuan untuk penentuan rumah sehat. Berikut ini nilai bobot kriteria yang telah 

ditentukan. 

Tabel 4.22 Nilai Bobot Kriteria 

Kriteria Bobot Jenis 

C01 5 Max 

C02 5 Max 

C03 5 Max 

C04 5 Max 

C05 5 Max 

C06 10 Max 

C07 5 Max 

C08 5 Max 

C09 10 Max 

C10 10 Max 

C11 5 Max 

C12 5 Max 

C13 5 Max 

C14 5 Max 

C15 5 Max 

C16 5 Max 

C17 5 Max 

 

Setelah nilai bobot kriteria ditentukan maka selanjutnya diberikan nilai 

untuk setiap data alternatif. Berikut ini nilai alternatif yang diberikan pada setiap 

kriteria. 
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Tabel 4.23 Data Alternatif pda Setiap Kriteria 

Alter

natif 

Kriteria 

C

01 

C

02 

C

03 

C

04 

C

05 

C

06 

C

07 

C

08 

C

09 

C

10 

C

11 

C

12 

C

13 

C

14 

C

15 

C

16 

C

17 

A01 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 

A02 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 

A03 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 

A04 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 

A05 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 2 1 

 

Dari data diatas maka terbentuklah matriks keputusan yang dibentuk dari 

tabel data setiap alternatif. Dengan menggunakan metode ARAS, selanjutnya 

alternatif, kriteria dan bobot maka dilakukan langkah-langkah sesuai yang telah 

disebutkan sebelumnya: 

1. Menentukan Matriks Keputusan 

Tabel 4.24 Matriks Keputusan 

Alternatif 

Kriteria 

C

01 

C

02 

C

03 

C

04 

C

05 

C

06 

C

07 

C

08 

C

09 

C

10 

C

11 

C

12 

C

13 

C

14 

C

15 

C

16 

C

17 

A0 

(optimal) 
2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 

A01 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 

A02 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 

A03 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 

A04 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 

A05 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 2 1 

Kriteria 

Type 

m

ax 

M

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

m

ax 

 

2. Penormalisasian matriks keputusan untuk semua kriteria  

Xij = [   
  222112

332113
332131

221122
221121

222112
222212

221112
222221

222121
211121

221121
323213

312322
221221

222112
221121]   
  
 

 

 

13 13 9 9 8 9 14 14 910 10 10 11 11 10 10 10 
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3. Menormalisasikan matriks keputusan untuk semua kriteria 

C1 = R01 = 
210 = 0,2 C2 = R02 = 

313 = 0,23 

R11 = 
210 = 0,2 R12 = 

313 = 0,23 

R21 = 
210 = 0,2 R22 = 

213 = 0,15 

R31 = 
110 = 0,1  R32 = 

113 = 0,15 

R41 = 
110 = 0,1  R42 = 

113 = 0,15 

R51 = 
210 = 0,2  R52 = 

313 = 0,23 

C3 = R03 = 
313 = 0,23 C4 = R04 = 

210 = 0,2 

R13 = 
313 = 0,23 R14 = 

210 = 0,2 

R23 = 
213 = 0,15 R24 = 

110 = 0,1 

R33 = 
113 = 0,07 R34 = 

110 = 0,1 

R43 = 
313 = 0,23 R44 = 

210 = 0,2 

R53 = 
113 = 0,07 R54 = 

210 = 0,2 

C5 = R05 = 
29 = 0,22 C6 = R06 = 

210 = 0,2 

R15 = 
29 = 0,22 R16 = 

210 = 0,2 

R25 = 
19 = 0,11 R26 = 

210 = 0,2 

R35 = 
19 = 0,11 R36 = 

110 = 0,1 

R45 = 
29 = 0,22  R46 = 

110 = 0,1 

R55 = 
19 = 0,11  R56 = 

210 = 0,2 

C7 = R07 = 
211 = 0,18 C8 = R08 = 

29 = 0,22 

R17 = 
211 = 0,18 R18 = 

29 = 0,22 

R27 = 
211 = 0,18 R28 = 

19 = 0,11 

R37 = 
211 = 0,18 R38 = 

19 = 0,11 

R47 = 
111 = 0,09 R48 = 

19 = 0,11 
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R57 = 
211 = 0,18 R58 = 

29 = 0,22 

C9 = R09 = 
211 = 0,18 C10 = R010 = 

210 = 0,2 

R19 = 
211 = 0,18 R110 = 

210 = 0,2 

R29 = 
211 = 0,18 R210 = 

210 = 0,2 

R39 = 
211 = 0,18 R310 = 

110 = 0,1 

R49 = 
211 = 0,18 R410 = 

210 = 0,2 

R59 = 
111 = 0,09 R510 = 

110 = 0,1 

C11 = R011 = 
28 = 0,25 C12 = R012 = 

29 = 0,22 

R111 = 
18 = 0,125 R112 = 

29 = 0,22 

R211 = 
18 = 0,125 R212 = 

19 = 0,11 

R311 = 
18 = 0,125 R312 = 

19 = 0,11 

R411 = 
28 = 0,25 R412 = 

29 = 0,22 

R511 = 
18 = 0,125 R512 = 

19 = 0,11 

C13 = R013 = 
314 = 0,21 C14 = R014 = 

314 = 0,21 

R113 = 
214 = 0,14 R114 = 

114 = 0,07 

R213 = 
314 = 0,21 R214 = 

214 = 0,14 

R313 = 
214 = 0,14 R314 = 

314 = 0,21 

R413 = 
114 = 0,07 R414 = 

214 = 0,14 

R513 = 
314 = 0,21 R514 = 

214 = 0,14 

C15 = R015 = 
210 = 0,2 C16 = R016 = 

210 = 0,2 

R115 = 
210 = 0,2 R116 = 

210 = 0,2 

R215 = 
110 = 0,1 R216 = 

210 = 0,2 

R315 = 
210 = 0,2 R316 = 

110 = 0,1 
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R415 = 
210 = 0,2 R416 = 

110 = 0,1 

R515 = 
110 = 0,1 R516 = 

210 = 0,2 

C17 = R017 = 
29 = 0,22  

R117 = 
29 = 0,22  

R217 = 
19 = 0,11  

R317 = 
19 = 0,11  

R417 = 
29 = 0,22  

R517 = 
19 = 0,11 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diatas, maka diperoleh matriks keputusan 

yang 

 telah dinormalisasikan, yaitu sebagai berikut: 

A*=

[  
   0,20,20,20,10,10,2

0,230,230,150,150,150,23
0,230,230,150,070,230,07

0,20,20,10,10,20,2
0,220,220,110,110,220,11

0,20,20,20,10,10,2
0,180,180,180,180,090,18

0,220,220,110,110,110,22
0,180,180,180,180,180,09

0,20,20,20,10,20,1
0,250,1250,1250,1250,250,125

0,220,220,110,110,220,11
0,210,140,210,140,070,21

0,210,070,140,210,140,14
0,20,20,10,20,20,1

0,20,20,20,10,10,2
0,220,220,110,110,220,11]  

    
4. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasikan dengan melakukan 

perkalian matriks yang telah dinormalisasi terhadap bobot kriteria 

A*=

[  
   0,20,20,20,10,10,2

0,230,230,150,150,150,23
0,230,230,150,070,230,07

0,20,20,10,10,20,2
0,220,220,110,110,220,11

0,20,20,20,10,10,2
0,180,180,180,180,090,18

0,220,220,110,110,110,22
0,180,180,180,180,180,09

0,20,20,20,10,20,1
0,250,1250,1250,1250,250,125

0,220,220,110,110,220,11
0,210,140,210,140,070,21

0,210,070,140,210,140,14
0,20,20,10,20,20,1

0,20,20,20,10,10,2
0,220,220,110,110,220,11]  

    
Bobot = [5    5    5     5    5   10   5    5    10  10    5     5     5     5    5   5    5] 

D01 = 𝑥01∗  * w1 = 0,2 * 5 = 1 D02 = 𝑥02∗  * w2 = 0,23 * 5 = 1,15 

D11 = 𝑥11∗  * w1 = 0,2 * 5 = 1 D12 = 𝑥12∗  * w2 = 0,23 * 5 = 1,15 

D21 = 𝑥21∗  * w1 = 0,2 * 5 = 1 D22 = 𝑥22∗  * w2 = 0,15 * 5 = 0,75 

D31 = 𝑥31∗  * w1 = 0,1 * 5 = 0,5 D32 = 𝑥32∗  * w2 = 0,15 * 5 = 0,75 

D41 = 𝑥41∗  * w1 = 0,1 * 5 = 0,5 D42 = 𝑥42∗  * w2 = 0,15 * 5 = 0,75 

D51 = 𝑥51∗  * w1 = 0,2 * 5 = 1 D52 = 𝑥52∗  * w2 = 0,23 * 5 = 1,15 

 

D03 = 𝑥03∗  * w3 = 0,23 * 5 = 1,15 D04 = 𝑥04∗  * w4 = 0,2 * 5 = 1 

D13 = 𝑥13∗  * w3 = 0,23 * 5 = 1,15 D14 = 𝑥14∗  * w4 = 0,2 * 5 = 1 

D23 = 𝑥23∗  * w3 = 0,15 * 5 = 0,75 D24 = 𝑥24∗  * w4 = 0,1 * 5 = 0,5 

D33 = 𝑥33∗  * w3 = 0,07 * 5 = 0,35 D34 = 𝑥34∗  * w4 = 0,1 * 5 = 0,5 

D43 = 𝑥43∗  * w3 = 0,23 * 5 = 1,15 D44 = 𝑥44∗  * w4 = 0,2 * 5 = 1 

D53 = 𝑥53∗  * w3 = 0,07 * 5 = 0,35 D54 = 𝑥54∗  * w4 = 0,2 * 5 = 1 
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D05 = 𝑥05∗  * w5 = 0,22 * 5 = 1,1 D06 = 𝑥06∗  * w6 = 0,2 * 10 = 2 

D15 = 𝑥15∗  * w5 = 0,22 * 5 = 1,1 D16 = 𝑥16∗  * w6 = 0,2 * 10 = 2 

D25 = 𝑥25∗  * w5 = 0,11 * 5 = 0,55 D26 = 𝑥26∗  * w6 = 0,2 * 10 = 2 

D35 = 𝑥35∗  * w5 = 0,11 * 5 = 0,55 D36 = 𝑥36∗  * w6 = 0,1 * 10 = 1 

D45 = 𝑥45∗  * w5 = 0,22 * 5 = 1,1 D46 = 𝑥46∗  * w6 = 0,1 * 10 = 1 

D55 = 𝑥55∗  * w5 = 0,11 * 5 = 0,55 D56 = 𝑥56∗  * w6 = 0,2 * 10 = 2 

 

D07 = 𝑥07∗  * w7 = 0,18 * 5 = 0,9 D08 = 𝑥08∗  * w8 = 0,22 * 5 = 1,1 

D17 = 𝑥17∗  * w7 = 0,18 * 5 = 0,9 D18 = 𝑥18∗  * w8 = 0,22 * 5 = 1,1 

D27 = 𝑥27∗  * w7 = 0,18 * 5 = 0,9 D28 = 𝑥28∗  * w8 = 0,11 * 5 = 0,55 

D37 = 𝑥37∗  * w7 = 0,18 * 5 = 0,9 D38 = 𝑥38∗  * w8 = 0,11 * 5 = 0,55 

D47 = 𝑥47∗  * w7 = 0,09 * 5 = 0,45 D48 = 𝑥48∗  * w8 = 0,11 * 5 = 0,55 

D57 = 𝑥57∗  * w7 = 0,18 * 5 = 0,9 D58 = 𝑥58∗  * w8 = 0,22 * 5 = 1,1 

 

D09 = 𝑥09∗  * w9 = 0,18 * 10 = 1,8 D010 = 𝑥010∗  * w10 = 0,2 * 10 = 2 

D19 = 𝑥19∗  * w9 = 0,18 * 10 = 1,8 D110 = 𝑥110∗  * w10 = 0,2 * 10 = 2 

D29 = 𝑥29∗  * w9 = 0,18 * 10 = 1,8 D210 = 𝑥210∗  * w10 = 0,2 * 10 = 2 

D39 = 𝑥39∗  * w9 = 0,18 * 10 = 1,8 D310 = 𝑥310∗  * w10 = 0,1 * 10 = 1 

D49 = 𝑥49∗  * w9 = 0,18 * 10 = 1,8 D410 = 𝑥410∗  * w10 = 0,2 * 10 = 2 

D59 = 𝑥59∗  * w9 = 0,09 * 10 = 0,9 D510 = 𝑥510∗  * w10 = 0,1 * 10 = 1 

 

D011 = 𝑥011∗  * w11 = 0,25 * 5 = 1,25 D012 = 𝑥012∗  * w12 = 0,22 * 5 = 1,1 

D111 = 𝑥111∗  * w11 = 0,125* 5 = 0,625 D112 = 𝑥112∗  * w12 = 0,22 * 5 = 1,1 

D211 = 𝑥211∗  * w11 = 0,125* 5 = 0,625 D212 = 𝑥212∗  * w12 = 0,11 * 5 = 0,55 

D311 = 𝑥311∗  * w11 = 0,125* 5 = 0,625 D312 = 𝑥312∗  * w12 = 0,11 * 5 = 0,55 

D411 = 𝑥411∗  * w11 = 0,25 * 5 = 1,25 D412 = 𝑥412∗  * w12 = 0,22 * 5 = 1,1 

D511 = 𝑥511∗  * w11 = 0,125* 5 = 0,625 D512 = 𝑥512∗  * w12 = 0,11 * 5 = 0,55 

 

D013 = 𝑥013∗  * w13 = 0,21 * 5 = 1,05 D014 = 𝑥014∗  * w14 = 0,21 * 5 = 1,05 

D113 = 𝑥113∗  * w13 = 0,14 * 5 = 0,7 D114 = 𝑥114∗  * w14 = 0,07 * 5 = 0,35 

D213 = 𝑥213∗  * w13 = 0,21 * 5 = 1,05 D214 = 𝑥214∗  * w14 = 0,14 * 5 = 0,7 

D313 = 𝑥313∗  * w13 = 0,14 * 5 = 0,7 D314 = 𝑥314∗  * w14 = 0,21 * 5 = 1,05 

D413 = 𝑥413∗  * w13 = 0,07 * 5 = 0,35 D414 = 𝑥414∗  * w14 = 0,14 * 5 = 0,7 

D513 = 𝑥513∗  * w13 = 0,21 * 5 = 1,05 D514 = 𝑥514∗  * w14 = 0,14 * 5 = 0,7 

 

D015 = 𝑥015∗  * w15 = 0,2 * 5 = 1 D016 = 𝑥016∗  * w16 = 0,2 * 5 = 1 

D115 = 𝑥115∗  * w15 = 0,2 * 5 = 1 D116 = 𝑥116∗  * w16 = 0,2 * 5 = 1 

D215 = 𝑥215∗  * w15 = 0,1 * 5 = 0,5 D216 = 𝑥216∗  * w16 = 0,2 * 5 = 1 

D315 = 𝑥315∗  * w15 = 0,2 * 5 = 1 D316 = 𝑥316∗  * w16 = 0,1 * 5 = 0,5 

D415 = 𝑥415∗  * w15 = 0,2 * 5 = 1 D416 = 𝑥416∗  * w16 = 0,1 * 5 = 0,5 

D515 = 𝑥515∗  * w15 = 0,1 * 5 = 0,5 D516 = 𝑥516∗  * w16 = 0,2 * 5 = 1 
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D017 = 𝑥017∗  * w17 = 0,22 * 5 = 1,1  

D117 = 𝑥117∗  * w17 = 0,22 * 5 = 1,1  

D217 = 𝑥217∗  * w17 = 0,11 * 5 = 0,55  

D317 = 𝑥317∗  * w17 = 0,11 * 5 = 0,55  

D417 = 𝑥417∗  * w17 = 0,22 * 5 = 1,1  

D517 = 𝑥517∗  * w17 = 0,11 * 5 = 0,55 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil matriks sebagai berikut: 

D = 

[  
   1110,50,51

1,151,150,750,750,751,15
1,151,150,750,351,150,35

110,50,511
1,11,10,550,551,10,55

222112
0,90,90,90,90,450,9

1,11,10,50,50,51,1
1,81,81,81,81,80,9

222121
1,250,6250,6250,6251,250,625

1,11,10,550,551,10,55
1,050,71,050,70,351,05

1,050,350,71,050,70,7
110,5110,5

1110,50,51
1,11,10,550,551,10,55]  

    
5. Menentukan nilai fungsi optimum dengan menjumlahkan nilai kriteria pada 

setiap alternatif dari hasil perkalian matriks dengan bobot dari langkah 

sebelumnya. 

S0  =  1 + 1,15 + 1,15 + 1 + 1,1 + 2 + 0,9 + 1,1 + 1,8 + 2 + 1,25 + 1,1 + 1,05 + 

1,05 + 1 + 1 + 1,1 

= 20,75 

S1 = 1 + 1,15 + 1,15 + 1 + 1,1 + 2 + 0,9 + 1,1 + 1,8 + 2 + 0,625 + 1,1 + 0,7 + 

0,35 +1 + 1 + 1,1 

 =  19,075 

S2 = 1 + 0,75 + 0,75 + 0,5 + 0,55 + 2 + 0,9 + 0,5 + 1,8 + 2 + 0,625 + 0,55 + 

1,05 + 0,7 + 0,5 + 1 + 0,55 

 =  15,725 

S3 = 0,5 + 0,75 + 0,35 + 0,5 + 0,55 + 1 + 0,9 + 0,5 + 1,8 + 1 + 0,625 + 0,55 + 

0,7 + 1,05 + 1 + 0,5 + 0,55 

 =  12,825 

S4 = 0,5 + 0,75 + 1,15 + 1 + 1,1 + 1 + 0,45 + 0,5 + 1,8 + 2 + 1,25 + 1,1 + 0,35 

+ 0,7 + 1 + 0,5 + 1,1 

 = 16,25 

S5 = 1 + 1,15 + 0,35 + 1 + 0,55 + 2 + 0,9 + 1,1 + 0,9 + 1 + 0,625 + 0,55 + 1,05 

+ 0,7 + 0,5 + 1 + 0,55 

 = 14, 925 

6. Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari setiap alternatif dengan cara 

membagi nilai alternatif terhadap alternatif 0 (A0). 
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K0  =  
𝑆0𝑆0  = 

20,7520,75 = 1 

K1 =  
𝑆1𝑆0  = 

19,07520,75  = 0,919 

K2 =  
𝑆2𝑆0  = 

15,72520,75  = 0,757 

K3 =  
𝑆3𝑆0  = 

12,82520,75  = 0,618 

K4 =  
𝑆4𝑆0  = 

16,2520,75 = 0,783 

K5 =  
𝑆5𝑆0  = 

14,92520,75  = 0,719 

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil tingkatan peringkat dari setiap alternatif, 

yaitu berikut ini: 

Tabel 4.25 Nilai untuk masing-masing alternatif 

Alternatif 

Kriteria 

S K C0

1 

C0

2 

C0

3 

C0

4 

C0

5 

C0

6 

C0

7 

C0

8 

C0

9 

C1

0 

C1

1 

C1

2 

C1

3 

C1

4 

C1

5 

C1

6 

C1

7 

A0 

(optimal) 
1 

1,1

5 

1,1

5 
1 1,1 2 0,9 1,1 1,8 2 

1,2

5 
1,1 

1,0

5 

1,0

5 
1 1 1,1 

20,

75 

1 

A01 1 1,1

5 

1,1

5 

1 1,1 2 0,9 1,1 1,8 2 0,6

25 

1,1 0,7 0,3

5 

1 1 1,1 19,

075 

0,9

19 

A02 1 0,7

5 

0,7

5 

0,5 0,5

5 

2 0,9 0,5 1,8 2 0,6

25 

0,5

5 

1,0

5 

0,7 0,5 1 0,5

5 

15,

725 

0,7

57 

A03 0,5 0,7

5 

0,3

5 

0,5 0,5

5 

1 0,9 0,5 1,8 1 0,6

25 

0,5

5 

0,7 1,0

5 

1 0,5 0,5

5 

12,

825 

0,6

18 

A04 0,5 0,7

5 

1,1

5 

1 1,1 1 0,4

5 

0,5 1,8 2 1,2

5 

1,1 0,3

5 

0,7 1 0,5 1,1 16,

25 

0,7

83 

A05 1 1,1

5 

0,3

5 

1 0,5

5 

2 0,9 1,1 0,9 1 0,6

25 

0,5

5 

1,0

5 

0,7 0,5 1 0,5

5 

14,

925 

0,7

19 

 

Maka hasil perhitungan tingkatan perangkingan dari setiap alternatif dimana nilai 

masing-masing alternatif dibagi dengan A0 sehingga menghasilkan nilai utility 

yang akan dijadikan tingkatan perangkingan untuk melakukan penentuan rumah 

sehat dengan hasil yang tertinggi. 

Tabel 4.26 Hasil Keputusan Alternatif Nilai Tertinggi 

Kode Alternatif Nilai (Ki) Rangking 

A01 0,919 1 

A02 0,757 3 

A03 0,618 5 

A04 0,783 2 

A05 0,719 4 

 

Dari perhitungan dan perangkingan yang telah dilakukan bahwa dalam penentuan 

rumah sehat yang mendapatkan nilai tertinggi dan yang ditentukan menjadi rumah 

sehat yaitu pada alternatif A01. 
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4.3 Hasil Desain Sistem Secara Umum 

4.3.1 Diagram Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Konteks 

Diagram konteks dalam penelitian ini terdiri atas 2 entitas, yaitu entitas 

admin dan entitas user. Admin merupakan atasan atau admin yang mengiput data 

sebagai pemegang hak admin dalam penentuan rumah sehat. Sedangkan entitas user 

merupakan masyarakat. 
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4.3.2 Diagram Berjenjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

tahapan-tahapan yang ada pada diagram konteks. Tahapan- tahapan tersebut akan 

digambarkan secara rinci menggunakan diagram arus data (DAD).  
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4.3.3 Diagram Arus Data (DAD) 

4.3.3.1 Diagram Arus Data Level 0 

 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Arus Data Level 0 
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4.3.3.2 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1 
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4.3.3.3 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2 

 

 

 

Gambar 4.5 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2 

 

4.3.3.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3 

 

 

 

Gambar 4.6 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3 
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4.3.4 Kamus Data  

Kamus data atau  Data Dictionary adalah  kata log fakta tentang data dan 

kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu system informasi. Kamus data 

digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data dibuat 

berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya terdapat 

struktur dari arus data secara detail. 

Tabel 4.27 Kamus Data kriteria 

Kamus Data : tb_kriteria 

Nama Arus Data : Data Kriteria  

Penjelasan : Berisi data-data kriteria 

Struktur Data  : 

Bentuk Data : Dokumen 

Arus Data :  a-1,1-F1,-F1-2,a-

1.1,1.1-F1,F2-2.1 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. kode_kriteria Varchar  16 Kode Kriteria 

2. Nama_kriteria Varchar 255 Nama Kriteria 

3. Atribut Varchar 16 Atribut 

4. Bobot Double  Nilai bobot 

5. Optimal Double  Nilai Optimal 

 

Tabel 4.28 Kamus Data Alternatif 

Kamus Data : tb_Alternatif 

NamaArus Data : Data Pemilik Rumah 

Penjelasan : Berisi data-data 

Alternatif 

Periode : Setiap ada penambahan 

data Alternatif 

Struktur Data  : 

Bentuk Data : Dokumen 

Arus Data : a-1,1-F4,F4-2,A-

1.4,1.4-F4,F4-2.1 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. kode_Alternatif Varchar 16 Kode Alternatif 

2. Nik Varchar 255 Nik 

3. nama_Alternatif Varchar 255 Nama (Alternatif) 

4. Alamat Teks    

5. Jenis_kelamin Varchar 11  

6. No_hp Varchar 50  
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Tabel 4.29 Kamus Data Rel Alternatif 

Kamus Data : tb_rel_Alternatif 

NamaArus Data : Data Rel Alternatif 

Penjelasan : Berisi data-data Rel 

Alternatif 

Periode : Setiap ada penambahan data 

Rel Alternatif (non 

periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data : Dokumen 

Arus Data    : a-1,1-F3,F3-2 

a-1.4,1.4-F4,a-

2.1,F4-2.1 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id Int 11 No id  

2. Kode_Alternatif Varchar 16 Kode Alternatif 

3. Kode_kriteria Varchar 16 Kode Kritteria 

4. Kode_sub Int 11 Kode Sub 

 

Tabel 4.30 Kamus Data Rel Kriteria 

Kamus Data : tb_Rel_Kriteria 

NamaArus Data : Data rel kriteria 

Penjelasan : Berisi data-data rel kriteria 

Periode : Setiap ada penambahan 

data rel kriteria (non 

periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :  Dokumen 

Arus Data : a-1,1-F3,F3-2    

a-1.3,1.3-F3,a-

2.1,2.1-F3-2.1 

 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. ID1 Varchar 16  

2. ID2 Varchar 16  

3. Nilai Varchar Double  
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Tabel 4.31 Kamus Data sub 

Kamus Data :tb_Datasub 

NamaArus Data : Data sub 

Penjelasan : Berisi data-data sub 

Periode : Setiap ada penambahan data 

sub (non periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :  Dokumen 

Arus Data : a-1,1-F2,F2-

2,a-1.2,1.2-F2,a-

2.1,F2-2.1 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Kode_sub Integer 5 Kode Sub 

2. Kode_kriteria Varchar 16 Kode Kriteria 

3. Nama_sub Varchar 255 Nama Sub 

5. Nilail Double  Nilai  

 

Tabel 4.32 Kamus Data User 

Kamus Data :tb_Data User 

NamaArus Data : Data User 

Penjelasan : Berisi data-data User 

Periode : Setiap ada penambahan data 

User 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :  Dokumen 

Arus Data : 2.1-b,3.1-b 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Kode_user Varchar  16 Primary Key 

2. Nama_user Varchar 255  

3. User Varchar 16  

4. Pass Varchar 16  

5 Level Varchar 16  

 

4.3.5 Desain Input Secara Umum 

Desain Input Secara Umum 

Untuk : Kepala Puskesmas Tilamuta 

Sistem : Implementasi Metode Additive Ratio Assessment (Aras) Untuk 

Penentuan Rumah sehat 

Tahap : Perancangan Sistem Secara Umum 
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Tabel 4.33 Kamus Data Desain Input Secara Umum 

Kode Input Nama Input Tipe File Periode 

I-001 Data Kriteria Indeks Non Periodik 

I-002 Data Sub Kriteria Indeks Non Periodik 

I-003 Data Alternatif Indeks Non Periodik 

I-004 Data Nilai Alternatif Indeks Non Periodik 

 

 

4.3.6 Desain Database Secara Umum 

Desain File Secara Umum 

Untuk : Kepala Puskesmas Tilamuta 

Sistem : Implementasi Metode Additive Ratio Assessment (Aras) Untuk 

Penentuan Rumah sehat 

Tahap : Perancangan Sistem Secara Umum 

Tabel 4.34 Desain File Secara Umum 

Kode File Nama File Tipe File Media File Organisasi File 

F1 Tb_Alternatif Master Harddisk Indeks 

F2 Tb_kriteria Master Harddisk Indeks 

F3 Tb_rel_Alternatif Master Harddisk Indeks 

F4 Tb_rel_kriteria Master Harddisk Indeks 

F5 Tb_sub Master Harddisk Indeks 

F6 Tb_user Master Harddisk Indeks 
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4.4 Hasil Desain Sistem Secara Terinci 

4.4.1 Desain Input Terinci 

Kode 

Simpan

TAMBAH KRITERIA

Kembali

Nama Kriteria

Attribut

Nilai Optimal

 

Gambar 4.7 Desain Input Data Kriteria 

 

Simpan

TAMBAH SUB

Kembali

Nama Kriteria

Nama 

Nilai

Enter Text

 

Gambar 4.8 Desain Input Data Sub Kriteria 

Kode 

Simpan

TAMBAH ALTERNATIF

Kembali

Nama 

Jenis Kelamin

Alamat 

No Hp.

NIK

 

Gambar 4.9 Desain Input Data Alternatif 
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KRITERIA 1

Nilai

PENILAIAN RUMAH SEHAT >>

Sub Kriteria 1

KRITERIA 2

Sub Kriteria 2

 

Gambar 4.10 Desain Input Data Penilaian Alternatif 

 

4.4.2 Desain Output Terinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Desain Output Data Hasil Perangkingan 

4.4.3 Desain Database Terinci 

Tabel 4.35 Kamus Data kriteria 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. kode_kriteria Varchar  16 Kode Kriteria 

2. Nama_kriteria Varchar 255 Nama Kriteria 

3. Atribut Varchar 16 Atribut 

4. Bobot Double  Nilai bobot 

5. Optimal Double  Nilai Optimal 

 

 



68 
 

 

Tabel 4.36 Kamus Data Alternatif 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. kode_Alternatif Varchar 16 Kode Alternatif 

2. Nik Varchar 255 nik 

3. nama_Alternatif Varchar 255 Nama Alternatif 

4. Jenis_kelamin Varchar 50  

5. No_hp Varchar 11  

6. Alamat Teks    

 

Tabel 4.37 Kamus Data Rel Alternatif 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id int 11 No id  

2. Kode_Alternatif Varchar 16 Kode Alternatif 

3. Kode_kriteria Varchar 16 Kode Kritteria 

4. Kode_sub int 11 Kode Sub 

 

Tabel 4.38 Kamus Data Rel Kriteria 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. ID1 Varchar 16  

2. ID2 Varchar 16  

3. Nilai Varchar Double  

 

Tabel 4.39 Kamus Data sub 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Kode_sub Integer 5 Kode Sub 

2. Kode_kriteria Varchar 16 Kode Kriteria 

3. Nama_sub Varchar 255 Nama Sub 

5. Nilail Double  Nilai  
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4.4.4 Desain Relasi Tabel 

 

 

Gambar 4.12 Relasi Tabel 

4.4.5 Desain Menu Utama 

 

Gambar 4.13 Desain Menu Utama 
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BAB V  

5 PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Hasil Pengujian Sistem 

5.1.1.1 Pengujian White Box 

1. Flowchart Proses Data Alternatif 

 

 

Gambar 5.1 Flowchart Form Data Alternatif 
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2. Flowgraph Form Data Alternatif 

 

 

Gambar 5.2 Flowgraph Form Data Alternatif 

Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 

Dimana : 

Node(N)   =  12 

Edge(E)   =  16 

Predicate Node(P)    =  5 

Region(R)    =  6 

V(G) =  E – N + 2 

 =  14 – 11 + 2 
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Cyclomatic  Complaxity (CC) =  6 

V(G) =  P + 1 

 =  5 + 1 

Cyclomatic  Complaxity (CC) =  5 

Basis Path : 

Tabel 5.1 Tabel Basis Path Form Data Alternatif 

No Path Input Output Ket. 

1. 1-2-3-7-9-10-2-3-

7-9-11-12 

- Mulai 

- Input Data Alternatif 

- Edit Data Alternatif 

- Hapus Data 

- Selesai 

- Tampil form 

Alternatif 

- Simpan Data 

Alternatif 

- Data terhapus 

- Selesai  

OK 

2. 1-2-3-7-9-11-12 - Input Data Alternatif 

- Edit Data Alternatif 

- Hapus Data Alternatif 

- Selesai 

- Tampil form 

edit Data 

Alternatif  

- selesai  

OK 

3 1-2-3-4-5-6-2-3-

7-9-11-12 

- input Data Alternatif 

- selesai 

- Tampil Data 

Alternatif 

- Selesai 

OK 

4 1-2-3-7-9-11-8-5-

6-2-3-7-9-11-12 

- Tampil  

- Hapus Data Alternatif 

- Selesai 

- Data terhapus 

- Selesai 

OK 

5 1-2-3-7-9-11-8-5-

6-2-3-7-9-11-12 

- Input tambah Data 

Alternatif 

- Data Alternatif OK 

6 1-2-3-4-5-6 - Mulai 

- Tambah Data 

- Pilih Data 

- Selesai 

- Tampil data 

alternatif 

- Selasai 

OK 
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Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang 

dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi 

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat. 

5.1.1.2 Pengujian Black Box 

Tabel 5.2 Pengujian Black Box 

Input/Event Fungsi Hasil Hasil Uji 

Klik Login Menampilkan  form 

file login 

Form login Sesuai 

Masukkan user 

name salah 

Menguji validasi user 

name 

Tampil pesan‘Username 

dan password tidak 

cocok!!’. 

Sesuai 

Masukkan 

password salah 

Menguji validasi 

password 

Tampil pesan ‘Username 

dan password tidak 

cocok!!’. 

Sesuai 

Masukkan 

username dan 

password yang 

benar 

Menguji validasi 

proses login 

Tampil halaman menu 

utama admin 

Sesuai 

Klik menu 

master Input 

Kriteria 

Menampilkan daftar 

Kriteria 

Tampil daftar Kriteria Sesuai 

Klik Tambah 

Data Kriteria 

Menampilkan form 

input Kriteria 

Tampil Form Input Data 

Kriteria 

Sesuai 

Klik menu 

master Sub 

Kriteria 

Menampilkan daftar 

suba Kriteria 

Tampil daftar sub Kriteria Sesuai 

Klik Tambah 

Data S Sub 

Kriteria 

Menampilkan form 

input data Sub 

Kriteria 

Tampil Form Input Data 

Sub Kriteria 

Sesuai 
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Input/Event Fungsi Hasil Hasil Uji 

Klik menu 

Rumah Sehat 

Tambah Data 

Menampilkan 

Alternatif 

Tampil Alternatif Sesuai 

Klik menu 

Menu Penilaian 

Rumah Sehat  

Menampilkan data 

Menu Penilaian 

Rumah Sehat 

Tampil  Data Menu 

Penilaian Rumah Sehat 

Sesuai 

Klik Tambah 

Data 

Menampilkan form 

input data Pemilik 

Rumah 

Tampil form Input Data 

Pemilik Rumah 

Sesuai 

Klik menu 

perhitungan 

Menampilkan data 

perhitungan 

Tampil data perhitungan Sesuai 

Klik menu 

Password 

Menampilkan form 

ubah password 

Tampil  form ubah 

password 

Sesuai 

Klik menu 

Keluar 

Menguji proses logout Tampil halaman menu 

utama user 

Sesuai 

 

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box 

yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi 

kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Deskripsi Kebutuhan Hardware/Software 

Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL.  

Pada dasarnya, untuk implementasi system ini membutuhkan beberapa 

konfigurasi dasar, diantaranya. 
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1.   Hardware dan Software 

 Spesifikasi yang disarankan untuk komputer 

a. Intel core N3060 1.60 GHz 

b. RAM 2 GB 

c. HDD 50 GB 

d. Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768  

e. Dan Peralatan I/O Lainnya 

f. Operating system: Windows 10 Pro 

g. Browser Mozila Firefox, Internet Explorer Dan OperanUntuk Membuka 

Web 

2. Brainware 

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta 

mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik 

sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang 

berlangsung di dalamnya. 

5.2.2 Langkah-Langkah Menjalankan Sistem 

 Untuk menjalankan program cukup dengan mengetikkan alamat website 

pada tab address. 

5.2.2.1 Tampilan Halaman Login Admin 

 

Gambar 5.3 Tampilan Form Login Admin 
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Pada tampilan halaman login ini, user  menginput username dan password 

untuk masuk ke halaman admin web. Apabila salah maka akan tampil Pesan ”User 

atau Password yang anda masukkan Tidak Cocok !!”, dan silahkan ulangi lagi 

dengan mengisi username dan password yang benar kemudian klik tombol Login. 

5.2.2.2 Tampilan Home Admin 

 

Gambar 5.4 Tampilan Home Admin 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari admin 

setelah melakukan proses login sebagai admin. Terdiri atas menu-menu yang 

terdapat di lajur atas yaitu Terdiri dari menu Home, Master (Kriteria, Sub Kriteria, 

Bobot Kriteria), Rumah Sehat (Tambah Data, Penilaian Rumah Sehat ), 

Perhitungan, User, Password, Logout. Masing-masing menu tersebut memiliki 

fungsi berbeda-beda. 
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5.2.2.3 Tampilan Halaman View Data Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Tampilan HalamanView Data Kriteria 

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Kriteria penilaian, data 

aspek penilaian yang tampil yaitu No, Kode, dan Nama Kriteria, Atribut, Optimal, 

Aksi.   
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5.2.2.4 Tampilan Form Tambah Data Kriteria 

 

 

Gambar 5.6 Tampilan Form Tambah Data Kriteria 

Halaman ini digunakan untuk menginput data Kriteria penilaian yang baru. 

Dimulai dengan mengisi Kode dan Nama Kriteria. Untuk operasi penyimpanan 

data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol 

<<Kembali. 
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5.2.2.5 Tampilan Halaman View Data Subkriteria 
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Gambar 5.7 Tampilan Halaman View Data Subkriteria 

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Subkriteria penilaian, data 

subaspek yang tampil yaitu No, Kode, Nama Kriteria dan sub kriteria. Untuk 

menambahkan data subkriteria yang baru klik Tambah Data . Untuk Mengubah data 

pilih aksi Edit, untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus 

pilih aksi Hapus. 

5.2.2.6 Tampilan Form Tambah Data SubKriteria 

 

Gambar 5.8 Tampilan Form Tambah Data Subkriteria 
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Halaman ini digunakan untuk menginput data subaspek yang baru, Dimulai 

dengan mengisi Kriteria  dan Nama, Nilai. Untuk operasi penyimpanan data, 

gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali. 

5.2.2.7 Tampilan Halaman View Data Alternatif 

 

 

Gambar 5.9 Tampilan Halaman View Data Alternatif 

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Alternatif, data Alternatif 

yang tampil yaitu No, Kode, NIK, Nama, Jenis Kelamin, Alamat, No. Hp. Untuk 

menambahkan data Kelompok yang baru klik Tambah. Untuk Mengubah data pilih 

aksi Edit, untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih 

aksi Hapus. 
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5.2.2.8 Tampilan Form Input Data Alternatif 

 

 

Gambar 5.10 Tampilan Form Input Data Alternatif 

Halaman ini digunakan untuk menginput data Alternatif yang baru, Dimulai 

dengan mengisi Kode, NIK, Nama Alternatif, Jenis Kelamin, dan Alamat. No HP 

Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan 

proses gunakan tombol << Kembali. 
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5.2.2.9 Tampilan Halaman View Hasil Perangkingan 
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Gambar 5.11 Tampilan Halaman View Hasil Perangkingan 

Halaman ini digunakan untuk melihat data hasil perangkingan untuk 

mencetak laporan hasil perangkingan, klik tombol Tampilkan dalam file pdf yang 

berada dibawah. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Bajo Kecamatan 

Tilamuta dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Sistem Penentuan Rumah Sehat dapat direkayasa, sehingga membantu dan 

memudahkan pihak terkait pada Puskesmas Tilamuta dalam melakukan 

penentuan rumah sehat. 

2. Dapat diketahui bahwa Sistem Penentuan Rumah Sehat Meggunakan Metode 

ARAS yang direkayasa dapat digunakan. Hal ini  dibuktikan dengan hasil 

pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesing dan Basis Path 

yang menghasilkan nilai V(G) = 5 CC, serta pengujian Black Box yang 

menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika 

flowchart benar dan menghasilkan Sistem Penentuan Rumah Sehat yang tepat 

dan dapat digunakan. 

6.2 Saran  

Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Sistem Penentuan Rumah 

Sehat di Puskesmas Tilamuta, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut : 

1. Penulis berharap kepada semua pihak, untuk mengembangkan system 

pendukung keputusan ini supaya setiap kepala rumah tangga memiliki akun 

untuk menginput data keluarganya masing-masing 

2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dan menambah fasilitas keamanan agar 

terhindar dari Tindakan hacking atau pengerusakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. 
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